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A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian dari 
pendidikan secara keseluruhan,bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran 
jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, 
penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan 
pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan 
terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan nasional. 
Pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung 
seumur hidup, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang di ajarkan di 
sekolah memiliki peranan sangat penting yaitu memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui 
aktivitas jasmani,olahraga dan kesehatan yang terpilih dan dilakukan secara 
sistematis. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina 
pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus membentuk 
pola hidup sehat dan bugar sepanjang hayat. Pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan merupakan media untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan 
psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai 
(sikap,mental,emosional,sportivitas,spiritual,sosial), serta pembiasaan pola hidup 
sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas 
fisik dan psikis yang seimbang. Seperti hal nya Aip Syarifuddin dan Muhadi 
(1991:7) menyatakan bahwa, “Melalui pendidikan jasmani anak didik akan 
memperoleh berbagai pengalaman terutama yang sangat erat kaitannya dengan 
kesan pribadi yang menyenangkan,berbagai ungkapan yang kreatif, inofatif, 
keterampilan gerak,kebugaran jasmani, membiasakan hidup sehat, pengetahuan dan 
pemahaman terhadap sesama manusia.” 
Berdasarkan jenis materi pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
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merupakan materi yang wajib diberikan kepada siswa yang mencakup atletik, senam 
dan permainan. Sedangkan materi pilihan merupakan materi yang dapat dipilih 
dengan kemampuan dan situasi serta kondisi sekolah masing-masing. 
Senam adalah suatu cabang olahraga yang membutuhkan kelentukan dan 
koordinasi yang baik antara anggota tubuh. Senam sendiri terdiri dari 3 macam,yaitu 
: senam dasar, senam ketangkasan dan senam irama. Senam ketangkasan dapat 
dilakukan tanpa alat dan dengan alat. Senam ketangkasan yang dilakukan tanpa alat 
dinamakan senam lantai, sedangkan senam ketangkasan dengan menggunakan alat 
dinamakan senam alat. Di dalam senam lantai terdapat bermacam-macam bentuk 
gerakan,baik yg dilakukan dengan lentingan dan putaran badan, maupun bentuk 
sikap keseimbangan. Sedangkan mudah atau sukarnya melakukan bentuk-bentuk 
gerakan tersebut tergantung dari besar kecilnya unsur-unsur yang terdapat dalam 
bentuk gerakannya, misalnya seperti : kelemasan, ketepatan, keseimbangan, dan 
ketangkasan dari yang melakukannya. Senam lantai merupakan cabang olahraga 
yang kurang begitu populer di masyarakat, sehingga kurang begitu diminati pula 
oleh anak-anak sekolah dalam pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan di sekolah. Gerakan dalam senam lantai membutuhkan keberanian, 
kelentukan tubuh serta teknik yang benar, di samping itu olahraga ini sangat 
membosankan bagi anak sekolah khususnya SD karena anak usia Sekolah Dasar 
sangat menyukai olahraga yang mengandung permainan dibanding senam lantai. Di 
lain pihak melalui hasil pengamatan dan observasi siswa dalam pembelajaran senam 
lantai di SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali sudah berjalan, tapi belum 
menunjukan hasil yang maksimal, tidak semua siswa dapat menguasai gerakan 
Senam Lantai terutama roll belakang dengan baik dan benar, disamping itu para 
siswa tidak berani melakukannya karena takut. Rendahnya kemampuan siswa 
menunjukan adanya kelemahan sekaligus kesulitan belajar mengajar roll belakang.  
Dalam Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP 2009 : 3) salah satunya 
disebutkan bahwa “Misi pendidikan adalah melaksanakan pembelajaran aktif, 
inovatif, kreatif, dan menyenangkan (PAIKEM)”. Sehubungan dengan isi dari KTSP 
2009 tersebut maka perlunya membuat pembelajaran senam lantai terutama roll 
belakang yang berbentuk PAIKEM untuk meningkatkan kemampuan roll belakang, 
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para siswa termotifasi dan bersemangat melakukan pembelajaran, salah satunya 
penyediaan fasilitas dengan memberi alat bantu yang dimodifikasi sedemikian rupa 
agar menarik dan memudahkan siswa. Hal ini serupa yang dikatakan oleh Sugiyanto 
(2000 : 56) bahwa, “Suatu penguasaan gerak keterampilan terjadi secara bertahap 
dalam peningkatannya, mulai dari belum bisa menjadi bisa, dan kemudian menjadi 
terampil. Dengan demikian hendaknya pengaturan materi belajar yang dipraktekan 
dimulai dari yang mudah ke yang sukar atau dari yang sederhana ke yang komplek”.  
Dari permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka perlu dilakukan 
penelitian yang melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Upaya 
Mengoptimalkan Kemampuan Roll Belakang Senam Lantai Menggunakan Alat 
Bantu Pada Siswa Kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali Tahun 
Pelajaran 2010/2011”. 
 
B. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  
Bagaimana penggunaan alat bantu berpengaruh terhadap hasil belajar roll belakang 
senam lantai? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini  
mempunyai tujuan untuk mengetahui: 
Peningkatan penggunaan alat bantu terhadap hasil belajar roll belakang senam lantai 
siswa SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat antara lain: 
1. Dapat meningkatkan kemampuan roll belakang senam lantai siswa SD Negeri 
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2. Sebagai masukan untuk dijadikan pedoman guru Penjasorkes SD Negeri 
Sawahan II Ngemplak Boyolali akan pentingnya penggunaan alat bantu dalam 
meningkatkan kemampuan dan menunjang prestasi roll belakang senam lantai. 
3. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penelitian tentang karya ilmiah 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINDAKAN 
 




a. Hakikat Pembelajaran 
Istilah pembelajaran sama dengan instructiaon atau pengajaran. Menurut 
Purwadinata 1976 yang dikutip H.J. Gino, Suwarni, Suripto, Maryanto dan Sutijan 
(1998 : 30) bahwa,”Pengajaran mempunyai arti cara (perbuatan) mengajar atau 
mengajarkan”. Hal senada dikemukakan Wina Sanjaya (2006 : 73-74) 
bahwa,”Mengajar diartikan sebagai penyampaian informasi atau pengetahuan dari 
guru kepada siswa”. Pengajaran diartikan perbuatan mengajar tentu ada yang 
mengajar yaitu guru dan ada yang diajar atau yang belajar yaitu siswa. Dengan 
demikian pengajaran diartikan sama dengan perbuatan belajar oleh siswa mengajar 
oleh guru. 
Mengajar merupakan suatu aktifitas yang kompleks. Tujuan utamanya ialah 
agar terjadi aktifitas belajar pada siswa, dan tanggung jawab utama dari pihak guru 
yaitu mengarahkan dan memperlancar proses belajar mengajar. Kadang-kadang 
proses belajar mengajar itu mengalami kelambanan seperti tercermin pada grafik 
kemajuan belajar. Dalam situasi demikian, guru yang bersangkutan bertanggung 
jawab untuk melakukan penyesuaian kembali pengalaman belajar yang cocok bagi 
para siswanya berdasarkan prinsip-prinsip paedagogis, tujuan yang ingin dicapai, 
pengetahuannya tentang keadaan siswa, bahkan juga isi pelajaran dan kelangsungan 
proses belajar mengajar itu sendiri. Kegiatan mengajar selalu terikat lamgsung 
dengan tujuan yang jelas. Ini berarti proses mengajar itu tidak begitu bermakna jika 
tujuan nya tidak jelas. Jika tujuan tidak jelas, maka isi pengajaran berikut metode 
mengajar juga tidak mengandung makna apa-apa. Oleh karena itu, seorang guru 
harus menyadari benar-benar keterkaitan antara tujuan, pengalaman belajar, metode, 
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Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam proses yang telah 
ditetapkan dalam proses mengajar, maka seorang guru harus mampu menerapkan 
cara mengajar cocok untuk mencapai tujuan yang dimaksud. Seorang guru harus 
memiliki ide atau cara mengajar yang tepat sesuai dengan kondisi yang ada, agar 
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik. 
Mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang yang memiliki 
pengetahuan atau keterampilan yang lebih dari pada yang diajar, untuk memberikan 
suatu pengertian, kecakapan, atau ketangkasan. Kegiatan mengajar meliputi 
penyampaian pengetahuan, menularkan sikap, kecakapan atau keterampilan yang 
diatur sesuai dengan lingkungan dan menghubungkannya dengan lingkungan dan 
menghubungkannya dengan subyek yang sedang belajar. Hal ini sesuai dengan 
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru yang dikemukakan Nana Sudjana 
(2005 : 19) bahwa : 
Untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar, maka kemampuan 
guru atau kompetensi guru yang banyak hubungannya dengan usaha 
meningkatkan proses dan hasil belajar dapat diguguskan ke dalam empat 
kemampuan, yakni: 
1. Merencanakan program belajar mengajar. 
2. Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar. 
3. Menilai kemajuan proses belajar mengajar. 
4. Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidang studi 
atau mata pelajaran yang dipegangnya/dibinanya. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukan, mengajar merupakan suatu 
kegiatan yang didalamnya terdapat beberapa komponen yang sangat kompleks. 
Dalam kegiatan pengajaran guru bertugas merencanakan program pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, menilai kemajuan pembelajaran dan menguasai materi 
atau bahan yang diajarkannya, maka akan diperoleh hasil belajar yang optimal. Hasil 
belajar dapat dicapai dengan baik, jika seseorang guru mampu melaksanakan tugas 
diantaranya mengelola proses pengajaran berupa aktifitas merencanakan dan 
mengorganisasi semua aspek kegiatan. Husdarta & Yudah M. Saputra (2000 : 4) 
bahwa : 
Tugas utama guru adalah untuk menciptakan iklim atau atmosfir supaya 
proses belajar terjadi di kelas atau lapangan. Cirri utama terjadinya proses 
belajar adalah siswa dapat secara aktif ikut terlibat di dalam proses 
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untuk lebih berperan. Walau demikian guru tetap berfungsi sebagai 
pengelola proses belajar dan pembelajaran. 
 
Pengaturan pembelajaran bertujuan agar siswa terlihat secara aktif dalam 
proses belajar mengajar. Seseorang guru harus mampu menerapkan cara mengajar 
yang efektif. Untuk itu seorang guru harus memiliki beberapa kemampuan dalam 
menyampaikan tugas ajar agar tujuan pengajaran dapat berhasil. Hal yang terpenting 
dan harus diperhatikan dalam mengajar yaitu, guru harus mampu menerapkan 
metode mengajar yang tepat dan mampu membelajarkan siswa menjadi aktif 
melaksanakan tugas ajar yang diberikan. 
 
b. Prinsip-Prinsip Pembelajaran 
Dalam kegiatan belajar mengajar keterampilan olahraga dibutuhkan cara 
mengajar yang baik dan tepat. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan tepat, 
maka akan terjadi perubahan-perubahan kearah yang lebih baik pada diri siswa. 
Menurut Nasution yang dikutip H.J Gino dkk (1998 : 51) bahwa,”Perubahan akibat 
belajar tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan, melainkan juga dalam bentuk 
kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, minat, penyesuaian diri, pendeknya 
mengenai segala aspek organisme atau pribadi seseorang”. Perubahan akibat dari 
belajar adalah menyeluruh pada diri siswa. Untuk mencapai perubahan atau 
peningkatan pada diri siswa, maka dalam proses pembelajaran harus diterapkan 
prinsip-prinsip pembelajaran yang tepat. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006 : 42) 
bahwa,”Prinsip-prinsi pembelajaran meliputi perhatian dan motivasi, keaktifan 
siswa, keterlibatan langsung, pengulangan, tantangan, balikan dan penguatan serta 
perbedaan individu”. 
Prinsip-prinsip pembelajaran meliputi tujuh aspek yaitu : perhatian dan 
motivasi, keterlibatan langsung atau berpengalaman, pengulangan, tantangan, 
balikan dan penguatan serta perbedaan individu. Untuk mencapai hasil belajar yang 
optimal, maka prinsip-prinsip pembelajaran tersebut harus di terapkan dalam 
pembelajaran dengan baik dan benar. Untuk lebih jelasnya prinsip-prinsip 
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1) Perhatian dan Motivasi Belajar 
Siswa merupakan objek dalam kegiatan pembelajaran. Keberhasilan siswa 
dalam menyerap ilmu alau keterampilan dipengaruhi oleh tingkat perhatian siswa, 
Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan pelajaran sesuai 
dengan kebutuhan siswa. H. J Gino dkk ( 1998 : 52 ) menyatakan," Perhatian siswa 
waktu belajar akan sangat mempengaruhi hasil belajar. Belajar dengan penuh 
perhatian (konsentrasi) pada materi akan lebih terkesan lebih mendalam dan tahan 
lama pada ingatan". 
Perhatian mempunyai peran pernting untuk mencapai hasil belajar yang 
optimal. Apabila pelajaran yang di terima siswa dirasakan sebagai kebutuhan, maka 
akan membangkitkan motivasi siswa untuk mempelajarinya. Sedangkan yang di 
maksud motivasi menurut Dimyati dan Mudjiono (2006. 42) adalah." Tenaga yang 
menggerakan dan mengarahkan aktivitas seseorang". Dengan motivasi belajar yang 
tinggi, maka siswa akan lebih bersemangat dalam belajar. Belajar yang dilakukan 
dengan penuh semangat akan dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 
 
2) Keaktifan Siswa 
Dalam kegiatan pembelajaran siswa di tuntut harus selalu aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Untuk dapat memproses dan mengolah perolehan 
belajarnya secara efektif siswa dituntut untuk aktif secara fisik, intelektual dan 
emosional. Tanpa adanya keaktifan dari siswa, maka tidak akan teradi proses 
belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat HJ Gino dkk. (1998: 5) bahwa, " Dari semua 
unsur belajar, boleh dikatakan keaktifan siswalah prisnsip yang terpenting, kerana 
belajar sendiri merupakan suatu kegiatan. Tanpa adanya kegiatan tidak mungkin 
seorang belajar". 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran bermacam-macam bentuknya. 
Hal ini sesuai dengan jenis atau masalah yang dipelajari siswa. Menurut S. Nasution 
(1988 : 93) yang dikutip HJ Gino dkk. (1998: 52-53 ) macam-macam keaktifan 
belajar siswa antara lain : " Visual Activities, Oral Activities, Listening Activities, 
Drawing Activities, Motor Activities, Mental Activities, Emosional Activities ". 
Keaktifan-keaktifan siswa dalam proses pemb lajaran tersebut tidak terpisah satu 
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disertai oleh perasaan tertentu. Dalam setiap pelajaran dapat dilakukan bermacam-
macam keaktifan. 
 
3) Keterlibatan Langsung Siswa 
Belajar adalah suatu proses yang terjadi dalam diri siswa. Dalam proses 
belajar sangat komplek. Belajar adalah sualu proses yang sangat memungkinkan 
organ-organ siswa mengubah tingkah lakunya sebagai hasil pengalaman yang 
diperolehnya. Dapat di katakana bahwa, belajar merupakan hasil pengalaman, sebab 
pengalaman-pengalaman yang diperoleh itulah yang menetukan kualitas perubahan 
tingkah laku siswa. Jadi peristiwa belajar terjadi apabila terjadi perubahan tingkah 
laku pada diri siswa. 
Belajar adalah tanggung jawab masing-masing siswa, sebab hasil belajar 
adalah hasil dari pengalaman yang diperoleh sendiri, bukan pengalaman yang di 
dapat oleh orang lain. Oleh karena itu, kualitas hasil belajar berbeda-beda antara 
siswa satu dengan siswa lainya tergantung pada pengalaman yang diperoleh dan 
kondisi serta kemampuan siswa. 
 
4) Pengulangan Belajar 
Salah satu prinsip belajar adalah melakukan pengulangan. Dengan 
melakukan pengulangan yang banyak, maka suatu keterampilan atau pengetahuan 
akan dikuasai dengan baik. Menurut Davics (1987:32) yang dikutip dari Dimyati 
dan Mudjiono (2006:52) bahwa, " Penguasaan secara penuh dari setiap langkah 
memungkinkan belajar secara keseluruhan lebih berarti. Dari pernyataan inilah 
pengulangan masih diperlukan dalam kegiatan pembelajaran". Sedangkan 
Suharno.H.P. (1993:22) berpendapat, "Untuk mengotomatisasikan penguasaan unsur 
gerak fisik, tehnik, taktik, dan keterampilan yang benar atlet harus melakukun 
latihan berulang-ulang dengan sebanyak-banyaknya secara kontinyu". Mengulang 
materi pelajaran atau keterampilan adalah sangat penting. Dengan melakukan 
pengulangan gerakan secara terus-menerus, maka gerakan keterampilan dapat 
dikuasai dengan secara otomatis. Suatu keterampilan yang dikuasai dengan baik, 
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5) Tantangan  
Tantangan merupakan salah satu bagian yang penting dalam pembelajaran. 
Dengan adanya tantangan maka akan memotivasi untuk memecahkan permasalahan 
dalam pembelajaran tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat HJ Gino dkk (1998:5) 
bahwa," Materi yang dipelajari oleh siswa harus mempunyai sifat merangsang atau 
menantang. Artinya, materi tersebut mengandung banyak masalah-masalah yang 
merangang untuk di pecahkan. Apabila siswa dapat mengatasi masalah yang di 
hadapinya, maka ai akan mendapatkan kepuasan". 
Memberikan tantangan dalam dalam proses belajar mengajar adalah sangat 
penting. Dengan adanya tantangan yang harus di hadapi atau di pecahkan siswa 
dalam belajar masalah tersebut. Jika siswa mampu memecahkan masalah yang 
dipelajari, maka siswa akan memperoleh kepuasan dan meneapai hasil belajar yang 
optimal. 
 
6) Balikan dan Penguatan  
Pemberian balikan pada umumnya memberi nilai positif dalam diri siswa, 
yaitu mendorong siswa untuk memperbaiki tingkah lakunya dan meningkatkan 
usaha belajarnya. Tingkah laku dan usaha belajar serta penampilan siswa yang baik, 
di beri balikan dalam bentuk senyuman ataupun kata-kata pujian yang merupakan 
penguatan terhadap tingkah laku dan penampilan siswa. 
Penguatan (Reinforcement) adalah respon terhadap tingkah laku yang dapat 
meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut. Memberi 
penguatan dalam kegiatan belajar kelihatannya sederhana sekali, yaitu tanda 
persetujuan guru terhadap tingkah laku siswa. Namun demikian, penguatan ini 
sangat besar manfaatnya terhadap peningkatan hasil belajar siswa.  
 
7) Perbedaan Individu 
Setiap individu mempunyai karateristik sendiri-sendiri yang berbeda satu 
dengan lainya. Karena hal inilah, setiap siswa belajar sesuai dengan tempo atau 
kemampuan masing-masing. Kesadaran bahwa dirinnya berbeda dengan siswa lain 
akan membantu siswa menentukan cara belajar serta sasaran belajar bagi dirinya 
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diterapkan, direneanakan dan dilaksanakan berdasarkan karakteristik dan kondisi 
masing-masing siswa. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, maka guru harus 
memperhatikan perbedaan setiap individu dan dalam membelajarkannya harus 
sesuai dengan kemanpuan masing-masing individu. 
Pendapat lain dikemukakan Wina Sanjaya (2006:30-31) bahwa ada sejumlah 
prinsip yang harus diperhatikan dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran di 
antaranya: 
a). Berpusat kepada siswa, 
b). Belajar dengan melakukan 
c). Mengembangkan kemampuan sosial 
d).  Mengembangkan keingintahuan, imajinasi dan fitrah. 
e).  Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 
f).  Mengembangkan kreativitas siswa. 
g). Mengembangkan kemampuan ilmu dan teknologi 
h). Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik 
i).  Belajar sepanjang hayat. 
Prinsip-prinsip pembelajaran sangat penting untuk diperhatikan oleh seorang 
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang didasarkan 
pada prinsip-prinsip belajar yang benar, maka akan diperoleh hasil belajar yang 
optimal.  
 
c. Ciri-Ciri Perubahan dari Belajar  
Tujuan utama dalam proses belajar mengajar yaitu terjadi perubahan yang 
lebih baik pada diri siswa. Sebagai contoh pada awalnya siswa tidak mampu 
melakukan Roll belakang, setelah melalui proses belajar dan latihan maka siswa 
mampu malakukan Roll belakang.  
Prinsip perubahan pada siswa dari belajar suatu keterampilan bersifat 
permanent. Hasil belajar bersifat permanent artinya, keterampilan yang telah 
dikuasai siswa tidak mudah hilang sesudah kegiatan selesai dilakukan atau dalam 
waktu tertentu. Tetapi jika tidak belajar lagi (latihan secara rutin) kemampuan atau 
keterampilan yang telah dikuasai akan menurun. Menurut Sehmidt (1982) yang 
dikutip dari Rusli Lutan (1988:102-107) bahwa, karakteristik dari belajar gerak 
adalah sebagai berikut: 
1) Belajar sebagai sebuah proses 
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3) Belajar motorik tak teramati secara langsung 
4) Belajar menghasilkan kapasitas untuk bereaksi (kebiasaan) 
5) Belajar motorik relative permanent 
6) Belajar motorik bisa menimbulkan efek negatif dan 
7) Kurva hasil belajar 
Pendapat tersebut menunjukan bahwa, ciri-ciri perubahan dari belajar gerak 
atau keterampilan ada tujuh macam. Dengan belajar secara sistematis dan kontinyu, 
maka dalam diri siswa akan terjadi peruhahan-perubahan seperti di atas. Untuk lebih 
jelasnya secara singkat akan diuraikan sebagai berikut : 
 
1) Belajar Secara Proses.  
Belajar sebagai proses yang dimaksud yaitu, di dalam diri siswa terlibat 
suatu proses yang menyumbang kepada perubahan dalam perilaku motorik sebagai 
hasil dari belajar atau berlatih dalam organisme yang memungkinkannya untuk 
melakukan sesuatu yang berbeda dengan sebelum belajar atau berlatih. Proses 
perubahan yang terjadi akibat dari belajar harus di sadari oleh siswa, sehingga siswa 
dapat merasakan bahwa dirinya telah mencapai peningkatan keterampilan yang lebih 
baik dari sebelumnya. Seperti yang dikemukakan oleh Slameto (1995:3) bahwa, 
"Seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan atau sekurang-
kurangnya merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan pada dirinya". Dengan 
kemampuan siswa menyadari akan perubahan yang terjadi dalam dirinya, ini artinya 
telah terjadi proses belajar gerak dalam diri siswa. Dengan terjadinya proses belajar 
maka akan di capai hasil belajar yang lebih baik. 
 
2) Belajar Motorik adalah Hasil Langsung dari Latihan  
Perubahan perilaku motorik berupa keterampilan di pahami sebagai hasil dari 
latihan dan pengalaman. Hal ini perlu di pertegas untuk membedakan perubahan 
yang terjadi karena faktor kematangan dan pertumbuhan. Faktor-faktor tersebut juga 
menyebabkan perubahan perilaku (seperti anak yang dewasa lebih terampil 
melakukan suatu keterampilan yang baru daripada anak yang muda), meskipun 
dapat disimpulkan perubahan itu karena belajar. Sugiyanto dan Agus Kristiyanto 
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bukan murni dari hasil suatu pengkondisian proses belajar, melainkan wujud 
interaksi antara kondisi belajar dengan faktor-faktor perkembangan individu". 
Perubahan kemampuan individu dalam penguasaan gerak ditentukan oleh 
adanya interaksi yang rumit antara faktor keturunan dan pengaruh Lingkungan. 
Perkembangan individu berproses sebagai akibat adanya perubahan anatomis-
fisiologis yang mengarah pada status kematangan. Pertumbuhan fisik yang  
menunjukkan pada pembesaran ukuran tubuh dan bagian-bagiannya, terkait dengan 
perubahan-perubahan fungsi faal dan system lain dalam tubuh. Pola-pola perubahan 
tersebut pada gilirannya akan selalu mewarnai pola penguasaan gerak, sebagai 
perubahan hasil proses belajar gerak. 
 
3) Belajar Motorik Tak Teramati Secara Langsung 
Belajar motorik atau keterampilan olahraga tidak teramati sejara langsung. 
Proses yang terjadi di balik perubahan keterampilan sangat kompleks dalam system 
persyaratan, seperti misalnya bagaimana informasi sensori di proses, diorganisasi 
dan kemudian di ubah menjadi pola gerak otot-otot. Perubahan itu semuanya tidak 
dapat diamati secara langsung, tetapi hanya dapat ditafsirkan eksistensinya dari 
perubahan yang terjadi dalam keterampilan atau perilaku motorik. 
 
4) Belajar Menghasilkan Kapabilitas untuk Bereaksi (Kebiasaan )  
Perubahan belajar motorik juga dapat ditinjau dari munculnya kapabilitas 
untuk melakukan suatu tugas dengan terampil. Kemampuan tersebut dapat dipahami 
sebagai suatu perubahan dalam system pusat syaraf. Tujuan belajar atau latihan 
adalah untuk memperkuat dan memantapkan jumlah perubahan yang terdapat pada 
kondisi internal. Kondisi internal ini sering disebut kebiasaan. Menurut Rusli Lutan 
(1998:104) kapabilitas ini penting maknanya karena berimplikasi pada keadaan 
yaitu," jika telah tercipta kebiasaan dan kebiasaan itu kuat, keterampilan dapat di 
peragakan jika terdapat kondisi yang mendukung, tetapi jika kondisi tidak 
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5) Belajar Motorik Relatif  Permanen 
Perubahan yang bersifat sementara atau temporer terjadi hanya untuk 
beberapa saat saja, seperti berkeringat, lelah atau lain sebagainya, tidak dapat 
digolongkan sebagaia perubahan akibat belajar. Perubahan yang terjadi akibat proses 
belajar bersifat menetap atau permanent. Hasil belajar gerak relative bertahan hingga 
waktu relative lama. Sebagai contoh, kemampuan siswa melakukan lempar lembing, 
gaya jengket tidak akan hilang begitu saja, melainkan akan semakin berkembang 
jika terus dipergunakan atau berlatih secara teratur. Memang sukar untuk menjawab, 
berapa lama hasil belajar itu akan melekat. Meskipun sukar ditetapkan secara 
kuantitatif, apakah selama satu bulan, bertahun-tahun atau hanya dua atau tiga hari 
saja. Untuk kebutuhan analisis dapat ditegaskan bahwa, belajar akan menghasilkan 
beberapa efek yang melekat pada diri siswa setelah melakukan belajar gerak. 
 
6) Belajar Motorik Bisa Menimbulkan Efek Negatif 
Dilihat hasil yang dicapai dari belajar gerak menunjukkan bahwa, belajar 
dapat menimbulkan efek positif yaitu penyempurnaan keterampilan atau penampilan 
gerak seseorang. Namun disisi lain, belejar dapat menimbulkan efek negatif. Sebagai 
contoh, seorang pesenam belajar gerakan salto kebelakang. Pada suatu ketika 
lompatannya kurang tinggi dan putaran badannya terlampau banyak sehingga jatuh 
terlentang. Akibatnya dia mengalami rasa sakit pada punggungnya dan 
menyebabkan tidak berani lagi untuk melakukan gerakan salto kebelakang. Rasa 
takut ini mungkin berlangsung beberapa lama, sampai kemudian keberaniannya 
muncul kembali. Contoh semacam dapat dipakai sebagai ilustrasi gejala 
kemunduran suatu keterampilan sebagai rangkaian akibat kegiatan belajar pada 
waktu sebelumnya. 
Kesan buruk terhadap pengalaman masa lampau, kegagalan pahit dalam 
suatu kegiatan atau tidak berhasil melakukan suatu jenis ketelampilan dengan 
sempurna justru bukan berakibat negative, tetapi hendaknya di jadikan pendorong 
kearah perubahan yang positif. Pengalaman semacam ini hendaknya menjadi 















































commit to user 
 15 
7) Kurva Hasil Belajar 
Salahsatu persoalan yang paling rumit dalam proses belajar gerak yaitu 
tentang penggambaran perkembangan hasil belajar dan kecermatan dalam hal hasil 
penafsiran. Kurva hasil belajar merupakan gambaran penguasaan kapabilitas untuk 
bereaksi (yaitu kebiasaan) dalam satu jenis tugas setelah dilakukan berulang-ulang. 
Kurva hasil belajar ini biasanya dibuat grafik, dimana grafik tersebut menampilkan 
perkembangan penampilan kemampuan gerak sebagai cerminan dari proses belajar 
internal yang berlangsung dalam diri seseorang.  Meskipun kurva belajar tidak 
mampu sepenuhnya mencerminkan perubahan internal pada diri seseorang, tetapi 
untuk kebutuhan praktis atas dasar penampilan nyata dapat ditafsirkan kemajuan, 
kemandegan atau kemunduran hasil belajar hasil belajar yang di capai pada suatu 
waktu.  
 
d. Penilaian Hasil Belajar 
Belajar mengajar merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 
mencerdaskan siswa. Hal ini maksudnya, akhir dari belajar mengajar akan diperoleh 
hasil belajar yaitu terjadinya perubahan pada diri siswa. Seperti yang dikemukakan 
oleh Suharno dkk. (1998:78) "evaluasi hasil belajar adalah untuk mengetahui 
sebarapa jauh tujuan belajar dapat dicapai ". Hasil belajar dapat diketahui apabila 
dilakukan evaluasi atau penilaian. Melalui penilaian akan diketahui apakah materi 
yang diberikan dapat di kuasai dengan baik ataukah sebaliknya. Berkaitan dengan 
penilaian Nana Sudjana (2005:111) menyatakan,  
Penilain atau evaluasi pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau 
harga atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. Proses belajar dan mengajar 
adalah proses yang bertujuan. Tujuan tersebut dinyatakan dalam rumusan 
tingkah laku yang diharapkan dimiliki siswa setelah menyelesaikan 
pengalaman belajar. Hasil belajar yang diperoleh dari penilaian dinyatakan 
dalam bentuk hasil belajar. 
 
Pendaput tersebut menunjukkan bahwa, penilaian merupakan suatu bentuk 
hasil belajar yang didasarkan pada kriteria tertentu. Melalui penilaian tersebut akan 
diketahui sejauh mana hasil belajar yang dicapai siswa. Lebih lanjut Nana Sudjana 
(2005:111) menyatakan penilaian yang dilakukan terhadap proses belajar mengajar 
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2.) Untuk mengetahui keefektifan proses belajar mengajar yang telah dilakukan 
guru". 
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukan bahwa, hasil belajar yang dicapai 
oleh siswa menggambarkan cerminan dari guru dan siswa. Hal ini maksudnya, hasil 
belajar yang dicapai siswa menandakan siswa dapat menguasai materi yang 
diterimanya. Sedangkan bagi guru, hasil belajar yang dicapai siswa dapat diketahui 
tujuan pengajaran tercapai atau tidak atau efektif tidaknya pengajaran yang telah 
dilakukan. Untuk itu penilaian sangat penting dalam proses belajar mengajar.  
Oleh karenanya, metode mengajar yabg baik adalah metode yang dapat 
menumbuhkan kegiatan belajar siswa. Seperti diungkapkan dalam Penelitian 
Sunardi dalam Jurnal Penelitian Pendidikan (2002 : 366) bahwa, 
Secara umum dapat dilihat bahwa metode mengajar dapat mengarahkan 
perhatian siswa terhadap hakikat belajar yang spesifik, membangkitkan 
motivasi untuk belajar, memberikan umpan balik dengan segera, 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk maju sesuai dengan kemampuan 
dan kecepatannya sendiri, dapat mengembangkan dan membina sikap positif 
terhadap diri sendiri, guru, materi pembelajarn serta proses pendidikan pada 
umumnya. 
Pendapat tersebut menunjukan, penerapan metode mengajar dengan 
menggunakan alat bantu misalnya, yang dilakukan guru akan mempengaruhi 
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan metode mengajar 
yang tepat akan dapat membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga akan 




a. Pengertian Senam 
Istilah senam merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, yaitu: Gymnastic 
atau bahasa Yunaninya (Greek) adalah Gymnos yang artinya telanjang: karena pada 
waktu itu (zaman kuno) melakukan senam dengan badan telanjang atau setengah 
telanjang. Sedangkan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia bersenam adalah 
menggeliat atau meregang-regang anggota badan sehabis tidur. Sedangkan Imam 
Hidayat (1995) berpendapat, “Senam adalah suatu latihan tubuh yang dipilih dan 
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sistematis dengan tujuan meningkatkan kesegaran jasmani, mengembangkan 
keterampilan dan menambah nilai-nilai mental spiritual”, dan Peter H. Werner 
(1994) berpendapat, “Senam merupakan bentuk latihan tubuh pada lantai atau alat 
yang dirancang untuk meningkatkan daya tahan, kekuatan, kelincahan, koordinasi 
serta kontrol tubuh”. 
Dengan semakin maju dan berkembangnya i1mu dan teknologi dewasa ini, 
maka senam yang merupakan salah satu cabang olah raga pun turut maju dan 
berkembang dengan pesatnya hingga bermunculan istilah-istilah senam. Akan tetapi 
apa yang dilakukan oleh orang-orang mengenai senam tersebut, seperti meregang-
regang otot badan, memutar lengan, Senam Pagi Indonesia (SPI) dan Senam 
Kesegaran Jasmani (SKJ), baru merupakan sebagian dari arti senam. Bentuk-bentuk 
gerakan senam tersebut merupakan salah salu unsur dari gerakan senam yang sama 
artinya dengan Calesthenic. Demikian juga bila kita melihat gerakan jungkir-balik, 
melenting, berputar, ini pun baru merupakan bagian dari arti senam yang 
sebenarnya. Bentuk-bentuk gerakan tersebut sering kita kenal dengan istilah 
tumbling. 
Calesthen adalah bentuk-bentuk gerakan senam yang bertujuan 
memperindah tubuh, dengan melalui latihan kekuatan yang biasanya dilakukan 
tanpa alat. Namun dengan perkembangan zaman serta kemajuan i1mu dan teknologi 
dewasa ini, calesthenic digunakan sebagai alat untuk membina dan meningkatkan 
kesegaran jasmani, ataupun digunakan sebagai alat untuk memulihkan kesehatan. 
Calesthenic berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata Kallos yang artinya 
indah, dan Stenos yang artinya kekuatan. Sedangkan: Tumbling atau akrobatik, 
berasal dari kata: Tombolan (Bahasa Italia), tommelen (Bahasa Belanda), dan tomber 
(Bahasa Perancis) yang artinya melompat, melenting dan mengguling (Depdikbud, 
1978/1979). 
 
b. Macam-macam Senam 
Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa dengan kemajuan ilmu dan 
teknologi dewasa ini tumbuh dan berkembang macam-macam bentuk gerakan 
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Dari bermacam-macam bentuk gerakan senam tersebut, yang akan diuraikan 
dalam bab ini adalah macam-macam senam yang diajarkan di sekolah-sekolah 
(khususnya di SD) yaitu:  1).  Senam dasar 
2).  Senam irama 
3).  Senam ketangkasan 
 
1) Senam Dasar 
Senam dasar adalah berbagai bentuk dan ragam gerakan senam yang 
dilakukan orang terutama untuk latihan pembentukkan tubuh dan sering juga 
dilakukan sebagai latihan pendahuluan sebelum melakukan bentuk-bentuk gerakan 
yang pokok (inti latihan) atau sering juga dikatakan dengan latihan pemanasan 
badan pada setiap cabang olah raga. 
a). Macam-macam Senam Dasar 
Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa pada senam dasar itu terdapat 
berbagai bentuk dan ragam gerakan. Namun bila kita kelompokkan dapat dijadikan 
atas tiga macam latihan yaitu:   
 
(1). Latihan kelentukkan 
Latihan kelentukkan adalah bentuk-bentuk latihan badan atau tubuh yang 
bertujuan agar badan atau tubuh kaku hingga mudah untuk digerakkan kesegala arah 
sesuai dengan yang diinginkan. Atau dengan kata lain agar badan menjadi lentur, 
mudah digerakan. 
Latihan kelentukkan biasanya meliputi atas latihan peregangan atau 
penguluran dan pelemasan otot, pelemasan persendian, dan pelepasan (setelah 
melakukan gerakan otot-otot dan persendian dilepaskan). 
(2). Latihan kekuatan  
Latihan kekuatan bertujuan untuk melatih kekuatan otot, persendian, dan 
persarafan. Sedangkan latihan kecepatan bertujuan untuk melatih meningkatkan 
gerakan yang akan dilakukan sesuai dengan kebutuhannya. Latihan kekuatan dan 
kecepatan dapat dilakukan antara lain dengan jalan: Push-up, sit- up, back lift,  squat 
jump, squat thrust, mendorong, menar k, mengangkat, jalan, lari dan melompat. 
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(3). Latihan keseimbangan 
Latihan keseimbangan bertujuan untuk melatih badan agar keadaannya 
seimbang. Latihan keseimbangan dapat dilakukan antara lain dengan memperkecil 
bidang tumpuan. Misalnya berdiri dengan satu kaki. Unluk memperkecil bidang 
tumpuan, maka tumit diangkat tinggi, berjalan di atas balok titian, dan sebagainya. 
Selain latihan-latihan tersebut di atas, Senam Pagi Indonesia (SPI) dan senam 
kesegaran jasmnai (SKJ) juga termasuk salah satu macam dari gerakan senam dasar. 
b). Berbagai Bentuk Gerakan 
Dalam senam dasar terdapat berbagai bentuk gerakan, yang dalam 
pelaksanaannya sudah merupakan gabungan dari peregangan, pelemasan, kekuatan, 
kecepatan, dan keseimbangan. Karena di dalam melakukan suatu bentuk latihan 
akan menyangkut unsur-unsur tersebut di atas. Misalnya seperti bentuk latihan 
togok. Kaki, lengan dan bahu pada setiap bentuk latihannya akan berkaitan juga 
dengan unsure kekuatan, kelemasan, peregangan dan sebagainya. Sehubungan itu, 
maka bentuk-bentuk gerakan senam dasar yang akan dikemukakan dalam penulisan 
buku ini terutama yang erat kaitannya dengan pelajaran di Sekolah Dasar (SD).  
 
2). Senam Irama 
Senam irama adalah bentuk-bentuk gerakan senam yang merupakan 
perpaduan antara berbagai bentuk gerakan dengan irama yang mengiringinya. 
Misalnya seperti irama tepukan, ketukan, tambore, nyanyian, musik dan sebagainya. 
Keindahan bentuk-bentuk gerakan menciptakan variasi gerakan dan membentuk 
gerakan melalui koordinasi antara berbagai bentuk gerakan dengan irama merupakan 
tuntutan dalam senam irama. 
 
3).Senam Ketangkasan / Senam Lantai 
Senam ketangkasan adalah bentuk-bentuk gerakan senam yang harus 
dilakukan dengan kekuatan, kecepatan, ketepatan, kelentukkan, keberanian, dan 
kepercayaan diri dalam suatu rangkaian urutan gerak yang terpadu. 
Senam ketangkasan sering dikatakan dengan senam pertandingan atau senam 
artistik, karena bentuk-bentuk gerakannya harus sesuai dengan peraturan yang 
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keindahan, dan ketepatan serta keseimbangan pada sikap akhirnya. Senam 
ketangkasan dapat dilakukan tanpa alat dan dengan alat. Senam ketangkasan yang 
dilakukan tanpa alat, dinamakan senam lantai (floor exercises), sedangkan senam 
ketangkasan dengan mempergunakan alai dinamakan senam alat.  
Senam lantai pada umumnya disebut Floor exercise, tetapi ada juga yang 
menamakan tumbling. Senam lantai adalah latihan senam yang dilakukan pada 
matras, unsur-unsur gerakannya terdiri dari mengguling, melompat, meloncat, 
berputar di udara, menumpu dengan tangan atau kaki untuk mempertahankan sikap 
seimbang atau pada saat meloncat ke depan atau ke belakang. Bentuk-bentuk 
latihannya juga merupakan gerakan dasar dari senam perkakas (alat). Di dalam 
mempelajari / berlatih senam, seseorang tidak bisa langsung belajar / berlatih 
gerakan-gerakan yang mempunyai tingkat kesulitan tinggi. Untuk itu belajar / 
berlatih senam harus diawali dari dasar atau tingkat yang mudah, baru kemudian 
semakin meningkat kea rah gerakan yang sukar (tingkat kesulitan tinggi).  
 
a). Macam-macam Senam Ketangkasan 
Seperti telah dikemukakan bahwa senam ketangkasan yang akan diuraikan di 
sini adalah senam lantai, yaitu bentuk-bentuk gerakan yang ditakukan di lantai yang 
beralaskan permadani atau matras (kasur yang terbuat dari karet busa) dan dilakukan 
tanpa memakai alat. 
Di dalam senam ketangkasan tanpa alat terdapat bermacam-macam bentuk 
gerakan, baik yang dilakukan dengan lentingan dan putaran badan, maupun bentuk 
sikap keseimbangan. Sedangkan mudah atau sukarnya melakukan bentuk-bentuk 
gerakan tersebut, tergantung dari besar kecilnya unsur-unsur yang terdapat dalam 
bentuk gerakannya. Misalnya seperti kelemasan, kekuatan, kecepatan, ketepatan, 
keseimbangan, dan ketangkasan dari yang akan melakukannya. Adapun macam-
macam bentuk gerakan senam ketangkasan itu adalah: 
(1).  Berguling ke depan (roll depan). 
(2).  Berguling ke belakang (roll belakang). 
(3).  Lentingan badan dari sikap tidur (kip) 
(4). Lentingan badan bertumpu pada pundak atau leher dan kedua, tangan  
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(5). Loncat harimau. 
(6). Sikap lilin 
(7). Keseimbangan kepala 
(8). Kesimbangan tangan 
(9)  Sikap kayang 
(10) Lentingan baclan bertumpu pada kepala dan kedua tangan (kop kip/head  
      spring) 
(11) Lenting badan bertumpu pada kedua tangan (handspring/handstand  
      overslag) 
(12). Meroda atau baling-baling (cart wheel). 
(13). Round of 
(14). Flic-flac atau back handspring 
(15). Berguling di udara ke depan (salto/somersault) 
(16). Berguling di udara ke belakang 
(17). Loncat kelinci di atas peti lompat. 
(18). Loncat tertutup di atas peti lompat 
(19). Loncat terbuka di atas peti lompat 
(20). Berguling ke depan, neck kip, kop kip, dan handspring di atas peti 
lompat. 
(21) Rangkaian gerakan berguling ke depan dan ke belak.ang 
(22) Rangkaian bentuk-bentuk gerakan yang lain. 
Dari bermacam-macam bentuk gerakan senam ketangkasan tersebut di atas 
yang berkaitan dengan pelajaran di SD adalah bentuk-bentuk gerakan mulai dari 1 - 
13 dan dari 17 - 22. 
 
d.  Karakteristik Roll Belakang 
Untuk menghasilkan roll belakang yang baik, ada beberapa teknik yang 
harus diperhatikan, berikut adalah gerakan-gerakan yang harus diperhatikan 
,menurut Aip Syarifudin dan Muhadi (1991 : 107) 
1). Sikap permulaan : 
Jongkok membelakangi matras, kedua kaki rapat, kedua tumit diangkat, 
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atas berada di atas bahu atau di samping telinga dengan siku dilipat 
serong ke samping.  
2). Gerakannya: 
Rebahkan atau jatuhkan badan ke belakang mulai dari tumit terus 
menyusur ke pinggul, pinggang, punggung, dan pundak, bersamaan 
dengan lutut ditarik ke arah kepala. Pada saat pundak terasa mengenai 
matras, segera kedua ujung kaki letakkan pada matras di belakang kepala 
dan pada saat kedua ujung kaki kena pada matras secepatnya kedua 
tangan tekankan pada matras hingga kedua lengan lurus bersamaan 
dengan membawa berat badan ke belakang. Dengan demikian badan dan 
kepala terangkat ke atas. 
3). Sikap akhir: 
Jongkok kembali, kedua Iengan sejajar bahu lurus ke depan dan agak 
serong ke atas, kemudian berdiri tegak.  
            
Gambar 1. Teknik roll belakang 
(Aip Syarifudin dan Muhadi 1991 : 108) 
 
Kesalahan umum yang sering dilakukan oleh murid-murid SD pada waktu 
melakukan berguling ke belakang,menurut Aip Syarifudin dan Muhadi (1991 : 108) 
antara lain adalah: 
1) Melemparkan badan ke belakang, hingga punggung jatuh ke matras. 
2) Pada waktu berguling ke belakang badan tidak dibulatkan, hingga sulit 
untuk mengangkat kaki atau lutut ke belakang. 
3) Pada waktu berguling ke belakang sebelum pundak kena ke matras kedua 
kali sudah diluruskan. 
4) Pada waktu berguling ke belakang tidak menarik kedua lutut ke kepala, 
hingga sulit untuk meletakkan kedua ujung kaki pada matras di belakang 
kepala. 
5) Pada waktu kedua kaki kena pada matras di belakang kepala kedua 
tangan tidak diluruskin, hingga sulit untuk mengangkat badan dan kepala 
ke atas serta jatuh berguling ke samping. 
 
3.  Pembelajaran roll belakang Senam Lantai Menggunakan Alat Bantu 
 
Gerakan roll belakang senam lantai banyak berhubungan dengan manipulasi 
gerakan yang melibatkan tubuh sebagai alatnya. Hal tersebut berbeda dengan cabang 













































commit to user 
 23 
yang tidak melibatkan tubuh secara langsung. Oleh sebab itu dalam pembelajaran 
senam lantai banyak memerlukan bantuan pada setiap tahapnya dari guru.  
Dalam pembelajaran roll belakang senam lantai dapat pula menggunakan 
dengan alat bantu yang dapat dimodifikasi oleh guru supaya pembelajaran tersebut 
dapat dikatakan berhasil. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyanto dan Sudjarwo 
(1992 : 284) menyatakan, “Hendaknya pengaturan materi belajar yang di praktekan  
dimulai dari yang mudah ke yang lebih sukar, atau dari yang sederhana ke yang 
lebih komplek”. Seperti hal nya yang dikemukakan Yoyo Bahagia dan Adang 
Suherman (1997 : 7) bahwa, “Guru dapat mengurangi atau menambah kompleksitas 
dan kesulitan tugas ajar dengan cara memodifikasi peralatan”. 
Pembelajaran roll belakang senam lantai menggunakan alat bantu yang 
dimodifikasi guru, misalnya : 
 
1) Ban dalam sepeda motor 
Pembelajaran roll belakang senam lantai dengan ban dalam sepeda motor 
sebagai alat Bantu, merupakan bentuk pembelajaran yang pelaksanaannya dengan 
cara ban dalam tersebut dilingkarkan pada tubuh saat posisi awal hendak melakukan 
roll belakang, yang mana ban dalam tersebut melingkar melewati pada telapak kaki 
dan leher bagian belakang / tengkuk. Penggunaan ban dalam sepeda motor ini 
bertujuan supaya posisi tubuh saat melakukan roll belakang tetap melingkar 
sehingga gerakannya benar. 
 
           
Gambar 2. Roll belakang menggunakan alat bantu ban dalam sepeda motor  
 
2) Spon (berukuran 13x 15cm dan tebal 2cm) 
Pembelajaran roll belakang senam lantai dengan spon (berukuran 13 x 15cm 
dan tebal 2cm), merupakan bentuk pembelajaran yang pelaksanaannya dengan cara 
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melakukan gerakan roll belakang. Adapun kegunaan dalam pembelajaran roll 
belakang senam lantai ialah supaya posisi dagu pada saat melakukan roll belakang 
tetap menempel pada dada, dengan begitu siswa gerakannya benar.   
                                                  
            Gambar 3. Bentuk spon dan cara pemakaiannya 
 
      
Gambar 4. Roll belakang menggunakan alat Bantu spon 
 
3) Matras miring 
Pembelajaran roll belakang senam lantai dengan matras miring sudutnya 20° 
dan 10°, merupakan bentuk pembelajaran yang pelaksanaannya dengan cara matras 
ditempatkan pada bidang miring.  
Kelebihan pembelajaran roll belakang senam lantai dengan menggunakan 
matras miring adalah siswa tertarik melakukan roll belakang karena lebih mudah 
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Gambar 5. Roll belakang menggunakan matras miring 
 
B. Kerangka Pemikiran 
 
Pembelajaran roll belakang senam lantai dengan menggunakan alat bantu 
merupakan bentuk pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
gerak siswa. Dengan menggunakan alat bantu siswa lebih termotifasi dan terbantu 
dalam melakukan gerakan roll belakang, serta aspek-aspek yang terdapat pada diri 
siswa dapat dikembangkan.  
Aspek pembelajaran roll belakang senam lantai dengan menggunakan alat 
bantu yaitu : supaya siswa termotifasi melakukan gerakan, untuk mempermudah 
siswa dalam pembelajaran, untuk mengembangkan skill, merangsang kemampuan 
berfikir, dan untuk menimbulkan/meningkatkan rasa berani siswa dalam melakukan 
gerakan. Dengan menggunakan alat bantu pada pembelajaran roll belakang senam 
lantai diharapkan siswa sangat terbantu dan mempermudah melakukan roll belakang 
dan termotifasi, karena alat bantu seperti ban dalam sepeda motor yang di lingkarkan 
pada tubuh posisi awal, spon yang di apitkan antara dagu dan dada, serta matras 
yang di buat miring akan lebih berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dengan 
adanya model pembelajaran yang baru dan lebih mudah untuk dilaksanakan oleh 
siswa, jadi siswa lebih tertarik untuk melakukan roll belakang dan siswa paling tidak 
berkurang rasa takutnya melakukan roll belakang. 
Berkaitan dengan permasalahan dalam penelitiani ini, alur kerangka 
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C. Hipotesis Tindakan 
 
Berdasarkan Kajian Pustaka dan Kerangka Pikir yang telah dikemukakan di 
atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
Pendekatan pembelajaran roll belakang senam lantai dengan alat bantu memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar pada siswa kelas VI SD Negeri 













































































Penelitian ini telah dilaksanakan 5 minggu, mulai dari minggu ke 2 bulan 
September sampai minggu ke 3 bulan Oktober tahun 2010.  
 
B. Subjek Penelitian 
 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak 
Boyolali tahun pelajaran 2010/2011. Keseluruhan siswa kelas VI SD Negeri 
Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2010/2011 dijadikan subjek 
penelitian. Jumlah subjek dalam penelitian yaitu 18 orang yang terbagi atas: 10 
orang berjenis kelamin laki-laki dan 8 orang berjenis kelamin perempuan. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi dan pengamatan guru 
serta tes kemampuan roll belakang yang mengacu pada FIG (Federation 
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D. Teknik Analisis Data 
 
Tingkat kemampuan roll belakang siswa dapat diketahui dengan 
membandingkan hasil observasi dan pengamatan guru serta hasil tes roll belakang 
siswa sebelum menggunakan alat bantu dan sesudah menggunakan alat bantu dalam 
pembelajaran. 
 
E. Prosedur Penelitian 
 
Prosedur penelitian adalah langkah – langkah yang harus dilalui oleh 
peneliti dalam menerapkan metode yang akan digunakan dalam penelitian. Langkah 
selanjutnya adalah menentukan banyaknya tindakan yang dilakukan dalam setiap 
siklus. Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan tindakan yang 
berlangsung secara terus menerus kepada subjek penelitian. 
Langkah – langkah PTK secara prosedurnya dilaksanakan secara 
partisipatif atau kolaboratif antara ( guru dengan tim lainya ) bekerjasama, mulai 
dari tahap orientasi hingga penyusunan rencana tindakan dalam siklus pertama, 
diskusi yang bersifat analitik, kemudian dilanjutkan dengan refleksi – efaluatif atas 
kegiatan yang dilakukan pada siklus pertama, untuk kemudian mempersiapkan 
rencana modifikasi, koreksi, atau pembetulan, dan penyempurnaan pada siklus 
berikutnya.  
Untuk memperoleh hasil penelitian tindakan seperti yang diharapkan, 
prosedur penelitian secara keseluruhan meliputi tahap – tahap sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan Survey Awal 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengobservasi sekolah atau 
kelas yang akan dijadikan sebagai tempat Penelitian Tindakan Kelas. Meninjau 
sejauh mana pelaksanaan pembelajaran roll belakang senam lantai diterapkan dalam 
sekolah tersebut. 
2. Tahap Seleksi Informan, Penyiapan Instrumen, dan Alat 
 Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, adalah : 
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b. Menyiapkan metode dan instrument penelitian serta evaluasi 
3. Tahap Pengumpulan Data dan Tindakan 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan tabulasi data penelitian yang 
terdiri atas : 
a. Kepuasan siswa terhadap proses pembelajaran 
b. Pelaksanaan pembelajaran 
c. Semangat dan keaktifan siswa 
d. Nilai roll belakang siswa 
4. Tahap Analisis Data 
Dalam tahap ini analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Teknik analisis tersebut dilakukan karena data yang terkumpul berupa uraian 
diskrptif tentang perkembangan belajar serta hasil test keterampilan roll belakang 
senam lantai. Serta hasil test ketangkasan roll belakang siswa yang dideskriptifkan 
melalui hasil kualitatif 
5. Tahap Penyusunan Laporan 
Pada tahap ini disusun laporan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dari 
mulai awal survey hingga menganalisis data yang dilakukan dalam penelitian 
 
F. Proses Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang terdiri dari 4 langkah, terdiri dari : 
1. Planning (merencanakan bentuk-bentuk pembelajaran roll belakang dengan 
alat bantu) 
2. Acting (memberi pembelajaran dengan menggunakan alat bantu untuk 
mengoptimalkan roll belakang sebelum menggunakan alat bantu dan setelah 
menggunakan alat bantu).  
3. Observasi (melakukan tes dan penilaian dalam olahraga yaitu menggunakan 
Code Of Point, apakah siswa dalam melakukan Roll belakang lebih optimal 
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4. Reflecting (menyimpulkan lebih optimal tidaknya roll belakang siswa setelah 
mendapat pembelajaran dengan menggunakan alat bantu dengan 
membandingkan kondisi awal sebelum diberi pembelajaran menggunakan 
alat bantu dan setelah menggunakan alat bantu ). 
 
      Siklus I       Siklus II   
  
  Plan                      Revised Plan               dst 
 
Reflect           Act           Reflect            Act 
 
 
           Observe           Observe  
 
Gambar 7 : Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Survei Awal 
 
Untuk memulai pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terlebih 
dahulu dilakukan survei terhadap objek yang akan diteliti untuk mengetahui kondisi 
atau keadaan nyata yang ada di lapangan. Hasil kegiatan survei awal sebagai berikut: 
1. Siswa kelas VI SD Negeri Sawahan Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 
2010/2011 berjumlah 18 orang yang terbagi atas 10 orang berjenis kelamin laki-
laki dan 8 orang berjenis kelas perempuan. Dilihat dari proses pembelajaran 
Senam lantai khususnya materi roll bekang, dapat dikatakan proses 
pembelajaran dalam kategori kurang berhasil. 
2. Minat siswa dan tingkat ketertarikan siswa terhadap materi pelajaran roll 
belakang senam lantai kurang. 
3. Model pembelajaran senam lantai yang diterapkan masih monoton. Guru 
kesulitan menemukan model dan media pembelajaran yang tepat. Model 
pembelajaran yang monoton atau konvensional mengakibatkan motivasi belajar 
siswa menurun, sehingga akan berdampak pada rendahnya kemampuan roll 
belakang senam lantai pada siswa. 
4. Terbatasnya sarana dan prasarana Penjas 
Terbatasnya sarana dan prasarana yang digunakan untuk mendukung proses 
pembelajaran Penjas. Hal itu terbukti dengan minimnya peralatan olahraga yang 
dimiliki sekolah untuk pembelajaran Penjas. Seperti bola  voli 3 buah, bola 
sepak hanya memiliki 1 buah, bola kasti diganti dengan bola tenis yang hanya 
memiliki 4 buah saja, matras 1 buah, dan lain sebagainya. 
 
B. Deskripsi Data 
Tujuan penelitian dapat dicapai melalui pengambilan data terhadap sampel 
yang telah ditentukan. Data yang dikumpulkan dari pre test roll belakang sebelum 
diberi pendekatan pembelajaran menggunakan alat bantu Berikut ini disajikan 
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II Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2010/2011 sebelum diberi pendekatan 
pembelajaran dengan alat bantu sebagai berikut: 
Table 1. Diskripsi Data Awal Nilai Roll Belakang Sebelum Diberikan Pembelajaran 





Penilai 1 Penilai 2 Nilai 
Akhir 
Test Retest Rata2 Test Retest Rata2 
1 Agus Bardianto 7.0 7.0 7.0 7.0 7.0 7.0 7.0 
2 Devi Safitri 6.5 6.5 6.5 6.0 6.5 6.3 6.4 
3 Riska Oskariana 6.5 6.5 6.5 6.0 6.0 6.0 6.2 
4 Lisa Emita 6.5 6.5 6.5 6.0 6.0 6.0 6.2 
5 Parin Agustika 6.5 6.5 6.5 6.0 6.5 6.3 6.4 
6 Rika Nurhasanah 6.0 6.0 6.0 6.0 6.0 6.0 6.0 
7 Ivando Setiaji 7.0 7.0 7.0 7.0 6.5 6.8 6.9 
8 Agus Gianto 7.0 7.0 7.0 7.0 6.5 6.8 6.9 
9 Afrida Yuliana 6.5 6.5 6.5 6.0 6.0 6.0 6.2 
10 Akhir Prianto 7.0 7.0 7.0 7.0 7.0 7.0 7.0 
11 Bagas 
Oktavianus 
7.0 7.0 7.0 7.0 7.0 7.0 7.0 
12 Catur Dandy P 6.5 7.0 6.8 6.5 7.0 6.8 6.8 
13 Handoyo 7.0 7.0 7.0 7.0 6.5 6.8 6.9 
14 Lintang 
Hidayanto 
7.0 7.0 7.0 7.0 7.0 7.0 7.0 
15 Sinta Yuli 
Ardika 
6.5 6.5 6.5 6.0 6.0 6.0 6.2 
16 Yurotus 
Sholikah 
6.0 6.5 6.5 6.0 6.0 6.0 6.2 
17 Sukris 7.0 7.0 7.0 7.0 7.0 7.0 7.0 
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Table 2. Diskripsi Data Awal Hasil Belajar Roll Belakang Sebelum Diberikan 
Pembelajaran Dengan Menggunakan Alat Bantu. 
Rentang Nilai Keterangan Kriteria Jumlah Anak Prosentase 
>86 Baik Sekali Tuntas 0 0,0% 
81 – 85 Baik Tuntas 0 0,0% 
76 – 80 Cukup Baik Tuntas 0 0,0% 
71 – 75 Cukup Tuntas 4 27,78% 
< 70 Kurang TidakTuntas 14 72,22% 
Jumlah 18 100% 
 
Berdasarkan hasil diskripsi rekapitulasi data awal sebelum diberikan 
tindakan maka dapat dijelaskan bawa mayoritas siswa belum menujukan hasil yang 
baik, dengan prosentase ketuntasan belajar 27,78% siswa dan nilai rata-rata kelas 6,6 
saja. 
Melalui diskripsi data awal yang telah diperoleh tesebut masing masing 
aspek menujukan kriteria keberhasilan pembelajaran kurang. Maka disusun sebuah 
tindakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran materi roll belakang senam 
lantai pada siswa kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun ajaran 
2010/2011, dengan model pembelajaran dengan menggunakan alat bantu. 
Pelaksanaan tidakan akan dilakukan sebanyak 2 siklus, yang masing masing siklus 
terdiri atas 4 tahapan, yakni: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) 
Observasi dan interprestasi, (4) Analisis dan Refleksi. 
 
C. Deskripsi Siklus I 
 
Berdasarkan data kondisi nilai awal roll belakang siswa kelas VI SD Negeri 
Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2010/2011, maka prosentase nilai 
perlu ditingkatkan dengan pembelajaran yang tepat dengan membuat siswa tertarik 
dan mudah melakukannya yaitu dengan alat bantu. Pembelajaran menggunakan alat 
bantu merupakan bentuk pembelajaran yang dapat mendatangkan ketertarikan, 
kemudahan sehingga rasa senang muncul pada peserta didik dan. Pada siklus I ini 
diberikan dua bentuk alat bantu. Bentuk alat bantu pada siklus I meliputi sebagai 
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Pembelajaran roll belakang menggunakan alat bantu ini pada siklus I dilakukan 
selama dua kali pertemuan. 
 
a. Rencana Tindakan I 
Kegiatan perencanaan tidakan I peneliti dan guru penjas yang bersangkutan 
(mitra kolaboratif) mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam 
proses penelitian ini, seluruh rencana tindakan pada siklus I termuat dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I. melalui RPP siklus I tersebut maka 
disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada silkus I diadakan selama dua kali 
pertemuan. Guru bersama peneliti melakukan penilaian kemampuan roll belakang 
senam lantai pada siswa kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun 
pelajaran 2010/2011. Dari hasil pengukuran diperoleh hasil yang kurang maksimal, 
dari keseluruhan siswa yang meingkuti tes keseluruhannya belum bisa melakukan 
teknik roll belakang dengan baik dan benar. 
Melalui hasil penilaian tersebut maka Peneliti dan Guru merancang rencana 
pelaksanaan tindakan Siklus I sebagai berikut : 
1) Peneliti bersama guru merancang model pembelajaran dengan menggunakan 
alat bantu, untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam roll belakang senam 
lantai. 
2) Peneliti dan guru penyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) roll 
belakang senam lantai dengan menggunakan alat bantu. 
3) Peneliti dan guru menyiapkan alat bantu yang akan digunakan dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran roll belakang senam lantai seperti: ban dalam 
sepeda motor dan spon. 
4) Peneliti dan guru menyusun media pembelajaran yakni berupa tes dan non tes. 
Instrumen tes dinilai hasil peningkatan ketangkasan roll belakang senam lantai 
dan motivasi belajar siswa dengan model pembelajaran dengan menggunakan 
alat bantu. Sedangkan instrumen non tes dinilai berdasarkan pedoman observasi 
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati keaktifan dan sikap siswa 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung dan melalui formulir penilaian / 
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5) Peneliti dan guru menyusun standar penliaian pada penguasaan roll belakang 
senam lantai. 
6) Peneliti dan guru menentukan lokasi pelaksaan tindakan I, yakni di halaman SD 
Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan I 
Tidakan I dilaksanakan dua kali pertemuan, selama dua minggu yakni pada 
hari Sabtu tanggal 25 September 2010 dan 2 Oktober 2010, di halaman SD Negeri 
Sawahan II Ngemplak Boyolali. Masing-masing pertemuan dilaksanakan selama 2 x 
35 menit. Sesuai dengan RPP pada siklus I ini pembelajaran dilakukan oleh peneliti 
dan guru yang bersangkutan, dan sekaligus melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran. 
Materi pada pelaksanaan tindakan I, pertemuan pertama (Sabtu, 25 
September 2010) adalah praktik roll belakang senam lantai menggunakan alat bantu 
ban bekas sepeda motor.  
Urutan pelaksaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Peneliti dan guru menyiapkan siswa dengan memulai proses pembelajaran 
dengan berdo’a kemudian mempresensi. 
2) Peneliti dan guru menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran, serta 
kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai siswa secara singkat. 
3) Peneliti dan guru memulai proses pembelajaran diawali dengan proses 
stretching atau penguluran. 
4) Peneliti dan guru memberikan gerakan pemanasan yang berkaitan dengan 
materi senam lantai dan permainan menjala ikan. 
5) Peneliti dan guru menyampaikan penjelasan mengenai materi pertama yakni 
teknik  roll belakang dengan alat bantu ban dalam sepeda motor. Siswa diminta 
memperhatikan pelaksanaan contoh yang dicontohkan oleh peneliti. 
6) Siswa diminta melakukan gerakan roll belakang dengan alat bantu ban dalam 
sepeda motor, sesuai dengan contoh yang dilakukan oleh peneliti dan guru.  
7) Peneliti dan guru memberikan bimbingan dan evaluasi kepada siswa tentang 
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8) Kemudian siswa diminta melakukan lagi gerakan roll belakang dengan alat 
bantu ban dalam sepeda motor setelah diberi bimbingan dan evaluasi. 
9) Peneliti dan guru memberikan motivasi kepada para siswa agar dapat 
melakukan roll belakang dengan sungguh-sungguh dan benar.  
10) Para siswa mengulang-ulang garakan tersebut sampai waktu yang telah 
ditentukan peneliti dan guru. 
11) Diakhir pertemuan peneliti dan guru melakukan evaluasi tehadap hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan serta memberikan informasi mengenai 
materi yang akan disampaikan minggu depan. 
12) Pelajaran di akhiri dengan berdo’a dan siswa di bubarkan untuk selanjutnya 
mengikuti pelajaran selanjutnya.  
Materi pada pelaksanaan tindakan I, pertemuan kedua (sabtu, 2 Oktober 
2010) adalah praktik roll belakang senam lantai menggunakan alat bantu spon, serta 
pengulangan materi yang telah disampaikan minggu sebelumnya. Urutan pelaksaan 
tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Peneliti dan guru menyiapkan siswa dengan berdo’a dan dilanjutkan 
mempresensi siswa. 
2) Peneliti dan guru menyampiakan motivasi dan tujuan pembelajaran, serta 
kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai siswa secara singkat. 
3) Peneliti dan guru memulai proses pembelajaran diawali dengan proses 
stretching atau penguluran. 
4) Peneliti dan guru memberikan gerakan pemanasan yang berkaitan dengan 
materi senam lantai dan permainan burung gagak dan anak ayam (ular naga). 
5) Peneliti dan guru memulai pembelajaran dengan mengulang materi yang telah 
disampaiakan pada pertemuan sebelumnya, yakni: teknik roll belakang dengan 
alat bantu ban dalam sepeda motor. 
6) Peneliti dan guru menyampaikan materi pertama pada pertemuan kedua yakni 
pengulangan materi yang dilakukan pada pertemuan minggu sebelumnya . 
Siswa tidak perlu di berikan contoh karena kebanyakan dari siswa masih 
mengingat gerakan teknik roll belakang menggunakan alat bantu ban dalam 
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7) Setelah dirasa cukup melakukan pengulangan materi pertama dilanjutkan 
dengan pengulangan materi kedua yakni melakukan teknik roll belakang dengan 
alat bantu spon. 
8) Peneliti dan guru memberikan bimbingan tentang gerakan teknik yang kedua 
agar siswa mau melakukan roll belakang dengan gerakan yang benar. 
9) Peneliti dan guru mengamati gerakan roll belakang siswa agar tetap sesuai 
dengan kriteria yang ditetapkan. 
10) Setelah siswa melakukan pengulangan materi yang diberikan siswa di bariskan 
untuk sejenak istirahat dan diberikan evaluasi serta kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya. 
11) Para siswa mengulang-ulang garakan tersebut sampai waktu yang telah 
ditentukan peneliti dan guru. 
12) Diakhir pertemuan peneliti dan guru melakukan evaluasi tehadap hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan serta memberikan informasi mengenai 
kegiatan yang akan disampaikan minggu depan dan memberikan kesempatan 
apabila para siswa mengalami kesulitan. 
13) Peneliti dan guru mengakhiri pelajaran dengan berdo’a dan siswa di bubarkan 
untuk mengikuti pelajaran selanjutnya.  
Pada pertemuan berikutnya peneliti melakukan tes dan evaluasi hasil 
pembelajaran pada siklus I. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1) Peneliti dan guru melakukan evaluasi serta mengecek pelaksanaan praktik yang 
dilakukan oleh siswa, serta memberikan umpan balik (feedback) kepada siswa 
yang melakukan praktik roll belakang senam lantai, serta menyiapkan materi 
selanjutnya. 
2) Peneliti dan guru menyiapkan siswa untuk mengikuti tes akhir pada siklus I 
dengan memanggil satu persatu untuk melakukan roll belakang yang telah 
diajarkan. 
3) Peneliti dan guru melakukan test untuk siklus I, dengan mencatat dan menilai 
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4) Diakhir pertemuan peneliti dan guru melakukan evaluasi tehadap hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan serta memberikan informasi mengenai materi 
yang akan disampaikan minggu depan. 
 
c. Observasi Dan Interpretasi Tindakan I 
Observasi dan interpelasi tindakan I dilakukan selama tindakan I 
berlangsung. Dalam melakukan observasi dan interpelasi tindakan I peneliti 
berkolaborasi dengan guru yang bersangkutan sebagai pengelola kelas, adapun 
pelaksanaan tindakan I, yakni :  
1) Peneliti mengamati proses pembelajaran roll belakang senam lantai 
menggunakan alat bantu pada siswa kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak 
Boyolali tahun ajaran 2010/ 2011. Pada pertemuan pertama (Sabtu, 25 
September 2010 selama 2 x 35 menit), peneliti mengajarkan materi teknik dasar 
roll belakang senam lantai menggunakan alat bantu, yakni dengan ban dalam 
sepeda motor. Pada pertemuan kedua (Sabtu, 2 Oktober 2010, selama 2 x 35 
menit)  peneliti memberikan materi kelanjutan dari teknik dasar roll belakang 
senam lantai menggunakan alat bantu, yakni dengan spon. 
2) Di pertemuan selanjutnya peneliti melakukan tes akhir siklus I, untuk 
mengetahui hasil perkembangan proses pembelajaran selama siklus I. 
3) Sebelum pembelajaran dilangsungkan peneliti dan guru bersangkutan menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sebagai pedoman atau acuan dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran. 
4) Sebelum tindakan I dilaksanakan peneliti dan guru melaksanakan pretest 
sebagai bahan acuan dalam membandingkan hasil tes awal dengan tes akhir 
pada siklus I 
5) Peneliti melakukan proses pembelajaran roll belakang senam lantai, dalam hal 
ini peneliti mengacu pada sintaks (alur pembelajaran) pada model pembelajaran 
dengan menggunakan alat bantu, yakni adanya penjelasan materi, demonstrasi / 
unjuk kerja contoh, serta pelaksanaan instruksi secara langsung oleh siswa. 
7)  Peneliti bersama guru melakukan penilaian melalui lembar obeservasi siswa, 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam menerima 
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d.   Diskripsi Data Hasil Setelah Tindakan I 
Selama pelaksanaan tindakan I maka peneliti dan guru melakukan pengambilan 
data penelitian. Adapun diskripsi data hasil belajar dan nilai roll belakang senam lantai 
menggunakan alat bantu siswa kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun 
ajaran 2010/2011 disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Table 3. Diskripsi Data Nilai Belajar Roll Belakang Setelah Diberikan Pembelajaran 





Penilai 1 Penilai 2 Nilai 
Akhir Test Retest Rata2 Test Retest Rata2 
1 Agus Bardianto 8 7.5 7.75 8 8 8 7.87 
2 Devi Safitri 6.5 6.5 6.5 6.5 6.5 6.5 6.5 
3 Riska Oskariana 6.5 7.5 7 7.5 7.5 7.5 7.25 
4 Lisa Emita 8 7 7.5 7 7 7 7.25 
5 Parin Agustika 7.5 7.5 7.5 7.5 8 7.75 7.62 
6 Rika Nurhasanah 6 6 6 6.5 6.5 6.5 6.25 
7 Ivando Setiaji 7 7 7 7 7.5 7.25 7.12 
8 Agus Gianto 7.5 7 7.25 7 7 7 7.12 
9 Afrida Yuliana 6 6 6 6.5 6.5 6.5 6.25 
10 Akhir Prianto 8 8 8 8 8 8 8 
11 Bagas Oktavianus 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 
12 Catur Dandy P 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 
13 Handoyo 7.5 7.5 7.5 7 7.5 7.5 7.5 
14 Lintang Hidayanto 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 
15 Sinta Yuli Ardika 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 
16 Yurotus Sholikah 6.5 6.5 6.5 6.5 7 6,75 6.62 
17 Sukris 8 8 8 8 7.5 7.75 7.87 
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Table 4. Diskripsi Data Hasil Belajar Roll Belakang Sesudah Diberikan 
Pembelajaran Dengan Menggunakan Alat Bantu Tindakan I. 
Rentang 
Nilai 
Keterangan Kriteria Jumlah 
Anak 
Prosentase 
>86 Baik Sekali Tuntas 0 0,0% 
81 – 85 Baik Tuntas 1 5,56% 
76 – 80 Cukup Baik Tuntas 9 50% 
71 – 75 Cukup Tuntas 3 16,67% 
< 70 Kurang Tidak Tuntas 5 27,78% 
Jumlah 18 100% 
 
Berdasarkan hasil diskripsi data awal, hasil belajar roll belakang senam 
lantai siswa kelas VI SD Negeri Sawahan Ngemplak Boyolali tahun ajaran 
2010/2011 setelah diberikan Tidakan I adalah kurang atau tidak tuntas dengan 
prosentase 27,78%, Cukup dengan prosentase 16,67%, dan sisanya (Cukup Baik 
50% , Baik 5,56%) dan nilai rata-rata kelas 7.29. Sejumlah 13 siswa telah mencapai 
kriteria Tuntas sedangkan 5 siswa Tidak Tuntas. 
Dalam pelaksanaan Tidakan I terdapat kelebihan yang dapat digunakan 
sebagai tolok ukur keberhasilan pelaksanaan tindakan I, adapun kelebihan dan 
pelaksanaan Tindakan I diantaranya : 
1) Siswa merasa tertarik dengan metode baru yang disampaikan oleh peneliti yakni 
dengan melalui penjelasan guru dan peneliti, penyampaian materi model inovatif 
dengan permainan pada pemanasan dan penggunaan alat bantu dalam melakukan 
pembelajaran materi roll belakang senam lantai, sebab siswa merasa senang 
dengan kegiatan belajar dengan metode bermain dan penggunaan alat bantu 
sehingga siswa mudah melakukan roll belakang yang selama ini di anggap sulit 
dan takut untuk melakukannya, disamping itu model pelaksanaan pembelajaran 
ini dianggap langka dan jarang digunakan dalam proses Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) pada mata pelajaran Penjasorkes. 
2) Siswa mudah dalam menyerap pelaksanaan kegiatan menggunakan alat bantu 
karena sangat membantu sekali siswa dalam melakukan roll belakang, sehingga 













































commit to user 
 42 
mengadaptasi materi karena sudah melihat gerakan yang diinstruksikan 
sebelumnya oleh peneliti. Situasi kelas lebih tertata, sehingga materi yang 
diberikan terarah. 
Akan tetapi dalam pelaksanaan Tindakan I ini masih terdapat kelemahan 
sehingga membuat kekurangan dalam pelaksanaan Tindakan I, adapun kelemahan 
dan kekurangan dalam pelaksanaan Tindakan I tersebut adalah: 
1) Mayoritas siswa belum dapat mempraktekan beberapa gerakan teknik dasar roll 
belakang senam lantai yang didemonstrasikan oleh peneliti secara benar. 
2) Masih ada siswa yang kurang paham dengan bentuk penjelasan peneliti dan guru 
sebab sebagian siswa kurang konsentrasi dalam menerima materi yang diberikan 
oleh peneliti dan guru. 
3) Siswa seringkali lupa dengan teknik gerakan yang telah diajarkan pada 
pertemuan sebelumnya, sehingga peneliti dan guru seringkali mengulangi 
pelaksanaan materi pada minggu lalu. 
4) Siswa kurang aktif bertanya sehingga kekurangan atau kesalahan gerakan 
maupun teknik dasar yang dilakukan siswa kurang dapat dipantau oleh guru dan 
peneliti. 
5) Masih banyak siswa yang kurang berani melakukan gerakan teknik dasar karena 
malu dan takut. 
6) Siswa kurang mampu mencermati contoh pelaksanaan gerakan roll belakang 
sehingga sebagian siswa belum dapat menunjukan kualitas gerakan yang 
maksimal. 
 
d. Analisis dan Reflesi Tindakan I 
Berdasarkan hasil observasi pada Tinakan I tersebut, peneliti melakukan 
analisis dan refleksi sebagai berikut: 
1) Jumlah dan frekuensi pertemuan pada Siklus I telah menujukan hasil yang 
sesuai. 
2) Pelaksanaan proses belajar mengajar telah sesuai dengan rencana yang dibuat 
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3) Tes awal untuk mengetahui kemampuan siswa pada awal sebelum diberikan 
tidakan cukup mengambarkan kondisi awal kelas sebelum mendapatkan 
tindakan. 
4) Model pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti dan guru mampu mengatur 
kondisi kelas, sehingga proses belajar mengajar serta transfer materi dapat 
berlangsung lebih maksimal. 
5) Hasil pekerjaan siswa pada Pelaksanaan Tindakan I belum menunjukan hasil 
yang maksimal walaupun telah menunjukkan peningkatan akan tetapi belum 
sesuai dengan target capaian pada siklus I.  
6) Kelebihan dan keberhasilan dalam pelaksanaan tidakan pada siklus I, akan 
dipertahankan dan ditingkatkan. 
7) Dalam mengantisipasi kelemahan dan kekurangan yang ditemukan selama 
pelaksanaan Tidakan I, maka disusun langkah antisipatif, yakni : 
a) Siswa diminta mengingat gerakan teknik dasar roll belakang senam lantai  
sesuai yang telah diajarkan. 
b) Guru dan peneliti memberikan reward bagi siswa yang dapat melakukan 
teknik gerakan roll belakang secara benar. 
c) Peneliti tidak hanya berada di depan saat memberikan penjelasan kepada 
siswa. Peneliti juga harus memonitor siswa yang berada di bagian belakang, 
agar mereka juga ikut aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
d) Peneliti meminta bantuan kepada beberapa teman untuk dapat membantu 
mengatur jalannya proses pembelajaran. 
Peneliti dan guru sepakat menyusun tindakan perbaikan dan menganulir 
sebagian materi yang dianggap sudah dapat dilaksanakan siswa dengan baik. 
 
D.  Deskripsi Siklus II 
 
Siklus II merupakan, tidak lanjut dari hasil analisis dan refeksi yang 
dilakukan pada Siklus I, dimana dalam pelaksanaan tindakan dalam Siklus I, rata–
rata siswa menunjukan hasil yang kurang maksimal dan sesuai dengan kriteria yang 
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merupakan perbaikan dari Siklus I. Adapun tahapan yang dilakuan pada Siklus II ini 
diantarannya: 
 
a. Rencana Tindakan II 
. Peneliti dan guru penjas yang bersangkutan (mitra kolaboratif) 
mendiskusikan perencanaan Tidakan II yang akan dilakukan dalam proses penelitian 
ini, seluruh rencana tindakan pada siklus II, mengacu pada hasil analisis dan refleksi 
tindakan I yang termuat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II. 
Melalui hasil pengukuran tersebut maka Peneliti dan Guru merancang 
rencana pelaksanaan tindakan Siklus II sebagai berikut : 
1) Peneliti bersama guru merancang skenario model pembelajaran dengan 
menggunakan alat bantu, untuk meningkatkan motivasi serta kemampuan siswa 
dalam roll belakang senam lantai. Dengan sintaks pembelajaran sebagai berikut : 
a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, informasi latar belakang pelajaran, 
pentingnya pelajaran, mempersiapkan siswa untuk belajar 
b) Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan benar, atau menyajikan 
informasi tahap demi tahap. 
c) Guru merencanakan dan memberi bimbingan pelatihan awal. 
d) Mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan baik, 
memberi umpan balik. 
e) Guru mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, dengan 
perhatian khusus pada penerapan kepada situasi lebih kompleks dan 
kehidupan sehari-hari. 
2) Peneliti dan guru penyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II 
pembelajaran roll belakang senam lantai menggunakan alat bantu. 
3) Peneliti dan guru menyiapkan media, serta menyiapkan sarana yang akan 
digunakan seperti: matras, kayu papan (sebagai bidang miringnya),busur kayu. 
4) Peneliti dan guru menyusun media pembelajaran yakni berupa tes dan non tes. 
Instrumen tes dinilai hasil peningkatan ketangkasan roll belakang senam lantai 
dengan dengan menggunakan alat bantu. Sedangkan instrumen non tes dinilai 













































commit to user 
 45 
keaktifan dan sikap siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung dan 
melalui formulir penilaian / rubrik penilaian siswa yang tercantum dalam RPP. 
5) Peneliti dan guru menyusun standar penliaian pada penguasaan teknik dasar roll 
belakang senam lantai. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan II 
Tidakan II dilaksanakan selama dua kali pertemuan, selama dua minggu 
yakni pada setiap hari Sabtu tanggal 9 Oktober 2010 dan 16 Oktoberi 2010 di 
halaman SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali. Masing-masing pertemuan 
dilaksanakan selama 2 x 35 menit. Sesuai dengan RPP pada siklus II ini 
pembelajaran dilakukan oleh peneliti dan guru yang bersangkutan, dan sekaligus 
melakukan observasi terhadap proses pembelajaran. Seluruh proses pembelajaran 
dalam Tindakan II ini adalah penguatan materi sebab materi secara dasar telah 
diberikan pada tidakan sebelumnya. 
Materi pada pelaksanaan tindakan II, pertemuan pertama (Sabtu, 9 Oktober 
2010) yaitu melakukan gerakan roll belakang pada matras dengan kemiringan 20º. 
Urutan pelaksaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Peneliti dan guru menyiapkan siswa, serta memulai proses pembelajaran dengan 
berdo’a dan mempresensi siswa. 
2) Peneliti dan guru menyampiakan motivasi dan tujuan pembelajaran, serta 
kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai siswa secara singkat. 
3) Peneliti dan guru memulai proses pembelajaran diawali dengan proses stretching 
atau penguluran. 
4) Peneliti dan guru memberikan gerakan pemanasan permainan yaitu bintang 
beralih. 
5) Peneliti dan guru menyampaikan materi roll belakang senam lantai pada matras 
dengan kemiringan 20º. Siswa diminta menyimak secara  detail pelaksanaan 
contoh  yang dilakukan oleh guru dan peneliti. 
6) Siswa kemudian secara bergantian melakukan roll belakang senam lantai pada 
matras dengan kemiringan 20º sesuai dengan instruksi dari peneliti dan guru. 
7) Peneliti dan guru memberikan bi bingan kepada siswa tentang gerakan roll 
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8) Peneliti dan guru memberikan penguatan kepada siswa yang belum dapat 
melakukan gerakan dengan baik dan benar. 
9) Diakhir pertemuan peneliti dan guru melakukan evaluasi tehadap hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan serta memberikan informasi mengenai materi 
yang akan disampaikan minggu depan. 
Materi pada pelaksanaan tindakan II, pertemuan kedua (Sabtus, 16 Oktober 
2010) adalah melakukan roll belakang menggunakan matras dengan kemiringan 10º. 
Urutan pelaksaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Peneliti dan guru menyiapkan siswa dan berdo’a, serta memulai proses 
pembelajaran dengan mempresensi. 
2) Peneliti dan guru menyampiakan motivasi dan tujuan pembelajaran, serta 
kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai siswa secara singkat. 
3) Peneliti dan guru memulai proses pembelajaran diawali dengan proses stretching 
atau penguluran. 
4) Peneliti dan guru memberikan gerakan pemanasan permainan yaitu hitam hijau. 
5) Peneliti dan guru menyampaikan materi  roll belakang senam lantai 
menggunakan matras dengan kemiringan 10º. Siswa diminta menyimak secara 
detail pelaksanaan contoh yang dilakukan oleh guru dan peneliti. 
6) Siswa diminta melakukan teknik roll belakang dengan benar, sesuai dengan 
contoh yang dilakukan oleh peneliti dan guru.  
7) Peneliti dan guru melakukan evaluasi serta mengecek pelaksanaan tugas yang 
dilakukan oleh siswa, serta memberikan umpan balik (feedback) kepada siswa 
yang melakukan tugas. 
8) Diakhir pertemuan peneliti dan guru melakukan evaluasi tehadap hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan serta memberikan informasi mengenai materi 
yang akan disampaikan minggu depan. 
Pertemuan berikutnya setelah pelaksanaan tindakan II, (Senin, 18 Oktober 
2010) adalah pengambilan data akhir tindakan II. Urutan pelaksaan tindakan tersebut 
adalah sebagai berikut : 
1) Peneliti dan guru menyiapkan siswa dan bardo’a, serta memulai proses 
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2) Peneliti dan guru menyampiakan motivasi dan tujuan pembelajaran, serta 
kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai siswa secara singkat. 
3) Peneliti dan guru memulai proses pembelajaran diawali dengan proses stretching 
atau penguluran. 
4) Siswa diminta menyimak secara  detail pelaksanaan contoh gerakan roll 
belakang senam lantai yang dilakukan oleh guru dan peneliti. 
5) Peneliti meminta siswa untuk melakukan gerakan roll belakang senam lantai 
secara bergantian. 
6) Siswa melakukan roll belakang senam lantai, sesuai dengan instruksi dari 
peneliti dan guru. 
7) Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung Peneliti dan Guru mengadakan 
observasi, serta memberikan penguatan kepada siswa dalam pelaksanaan roll 
belakang senam lantai. 
8) Pengambilan data akhir siklus II 
9) Diakhir pertemuan peneliti dan guru melakukan evaluasi tehadap hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
 
c. Observasi Dan Interpretasi Tindakan II 
Observasi dan interpretasi tindakan II dilakukan selama Tindakan II 
berlangsung. Dalam melakukan observasi dan interpretasi tindakan II peneliti 
berkolaborasi dengan guru yang bersangkutan sebagai pengelola kelas, adapun 
pelaksanaan Tindakan II, yakni :  
1) Peneliti mengamati proses pembelajaran roll belakang senam lantai dengan 
menggunakan alat Bantu pada siswa kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak 
Boyolali tahun ajaran 2010/2011.  
2) Sebelum pembelajaran dilangsungkan peneliti dan guru bersangkutan menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II, sebagai pedoman atau 
acuan dalam proses pelaksanaan pembelajaran. 
3) Peneliti melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan alat bantu, dalam 
hal ini peneliti mengacu pada sintaks (alur pembelajaran) yakni adanya 
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4) Peneliti dan guru memberikan motivasi kepada siswa agar mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik. Sebelumnya peneliti dan guru memberikan contoh 
permainan dengan benar. Siswa dengan semangat melakukan apa yang di 
perintah oleh guru. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses belajar 
mengajar diperoleh gambaran tentang motivasi dan aktivitas siswa selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu Siswa yang senang dan 
bersemangat. Dari hasil wawancara dengan siswa yang kurang aktif selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, diperoleh penjelasan bahwa di antara 
mereka ada yang kurang menyukai materi, dan tidak bisa melakukan ujuk kerja 
praktik roll belakang senam lantai karena masalah motorik dan bentuk tubuh 
yang tidak mendukung. 
5) Guru, peneliti dan siswa selalu memberikan applause pada setiap penampilan 
siswa. Guru dan peneliti juga memberikan reward berupa pujian, seperti: “Bagus 
sekali”, “Ayo semangat”, “ Ya Bagus”, dan lain-lain. Suasana tampak hidup 
dengan semangat dan antusiasme siswa yang tinggi. 
6) Peneliti bersama guru melakukan penilaian melalui lembar obeservasi siswa, 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam menerima 
pembelajaran materi lompat jauh melalui model pembelajaran dengan 
pendekatan menggunakan alat bantu. 
 
d.   Diskripsi Data Hasil Seelah Tindakan II 
Setelah pelaksanaan Tindakan II peneliti dan guru melakukan pengambilan 
data penelitian. Adapun diskripsi data hasil belajar dan nilai roll belakang senam 
lantai siswa kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun ajaran 
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Table 5. Diskripsi Data Nilai Belajar Roll Belakang Setelah Diberikan Pembelajaran 





Penilai 1 Penilai 2 Nilai 
Akhir 
Test Retest Rata2 Test Retest Rata2 
1 Agus Bardianto 8.5 8.5 8.5 8.5 8.5 8.5 8.5 
2 Devi Safitri 7.5 7.5 7.5 7.5 8 7.75 7.62 
3 Riska Oskariana 8 7.5 7.75 8.5 8 8.25 8 
4 Lisa Emita 8.5 8 8.25 8 8 8 8.12 
5 Parin Agustika 8.5 8.5 8.5 8 8 8 8.25 
6 Rika 
Nurhasanah 
6.5 6.5 6.5 6.5 6.5 6.5 6.5 
7 Ivando Setiaji 8 8.5 8.25 8 8.5 8.25 8.25 
8 Agus Gianto 8 8.5 8.25 8 8 8 8.12 
9 Afrida Yuliana 6.5 6.5 6.5 6.5 6.5 6.5 6.5 
10 Akhir Prianto 8.5 8.5 8.5 8.5 8.5 8.5 8.5 
11 Bagas 
Oktavianus 
7.5 7.5 7.5 8 8 8 7.75 
12 Catur Dandy P 8.5 8.5 8.5 8.5 8.5 8.5 8.5 
13 Handoyo 8 8.5 8.25 8 8.5 8.25 8.25 
14 Lintang 
Hidayanto 
8.5 8.5 8.5 8.5 8.5 8.5 8.5 
15 Sinta Yuli 
Ardika 
8 8.5 8.25 8.5 8.5 8.5 8.37 
16 Yurotus 
Sholikah 
8 8.5 8.25 8 8.5 8.25 8.25 
17 Sukris 8.5 8.5 8.5 8.5 8.5 8.5 8.5 
18 Brevian 
Ardianto 
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Table 6. Diskripsi Data Hasil Belajar Roll Belakang Sesudah Diberikan 
Pembelajaran Dengan Menggunakan Alat Bantu Tindakan II. 
Rentang 
Nilai 
Keterangan Kriteria Jumlah 
Anak 
Prosentase 
>86 Baik Sekali Tuntas 13 72,23% 
81 – 85 Baik Tuntas 3 16,67% 
76 – 80 Cukup Baik Tuntas 0 0,0% 
71 – 75 Cukup Tuntas 2 11,12% 
< 70 Kurang Tidak Tuntas 0 0,0% 
Jumlah 18 100% 
 
Berdasarkan hasil diskripsi data awal, hasil belajar roll belakang senam 
lantai siswa kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun ajaran 
2010/2011 setelah diberikan Tidakan II adalah Baik Sekali sebesar 72,23%, Baik 
sebesar 16,67%, Cukup sebesar 11,12%, Kurang sebesar 0%) dan rata-rata kelas 
7,55. Sejumlah 18 Siswa atau 100% mencapai kriteria Tuntas. 
Berdasarkan hasil pengamatan / observasi selama pelaksanaan Tindakan II 
berlangsung hasil pekerjaan siswa dapat identifikasi. Telah memenui target dengan 
capaian berhasil lebih dari target capaian yang diharapkan. 
Dalam pelaksanaan Tidakan II terdapat kelebihan yang dapat digunakan 
sebagai tolok ukur keberhasilan pelaksanaan tindakan II, adapun kelebihan dan 
pelaksanaan Tindakan II diantaranya : 
1) Sebagian siswa telah mampu menunjukan gerakan roll belakang senam lantai 
dengan baik. Walau ada sebagian kecil siswa yang sama sekali belum dapat 
menunjukan gerakan roll belakang senam lantai. 
2) Dengan dibantu oleh beberapa teman peneliti dan guru tidak kerepotan dalam 
proses transfer materi kepada siswa. Melalui penguatan pembelajaran dengan 
alat bantu siswa lebih berani dan beradaptasi dengan kegiatan senam lantai. 
Akan tetapi dalam pelaksanaan Tindakan II ini masih terdapat kelemahan 
sehingga membuat kekurangan dalam pelaksanaan Tindakan II, adapun kelemahan 
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yang kurang serius sehingga penerimaan materi pembelajaran kurang maksimal 
diterima,terutama siswa yang berat badannya berlebih/gemuk.. 
 
e.   Analisis dan Refleksi Tindakan II 
Berdasarkan hasil observasi pada Tinakan II tersebut, peneliti melakukan 
analisis dan refleksi sebagai berikut: 
1) Jumlah dan frekuensi pertemuan pada Siklus II telah menujukan hasil yang 
sesuai yakni 2 kali pertemuan dengan 1 kali pertemuan untuk pengambilan data 
akhir siklus II, sebab materi yang diberikan sedikit hanya penguatan pada 
sebagian siswa sedangkan sebagian lain adalah penyempurnaan gerakan. 
2) Pelaksanaan proses belajar mengajar telah sesuai dengan rencana yang dibuat 
apa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II. 
3) Model pembelajaran dengan menggunakan alat bantu yang diterapkan oleh 
peneliti dan guru mampu mengatur kondisi kelas, sehingga proses belajar 
mengajar serta transfer materi dapat berlangsung lebih maksimal, serta 
penguatan materi yang dilakukan pada siklus II dapat terlaksana dengan baik. 
4) Melihat hasil yang diperoleh pada Tidakan II maka penelitian tidakan kelas telah 
memenuhi target dari rencana target yang diharapkan 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan II  dapat 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pembelajaran roll belakang senam lantai 
siswa kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun ajaran 2010/2011.  
 
1. Perbandingan Peningkatan Rata-rata Nilai Roll Belakang Senam Lantai 
Dengan Alat Bantu dari Kondisi Awal ke Siklus I 
Perbandingan peningkatan rata-rata nilai roll belakang senam lantai siswa 
kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2010/2011 dari 
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Tabel 7.  Perbandingan Peningkatan Rata-rata Nilai Roll Belakang Senam Lantai 
Siswa Kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali Tahun 
Pelajaran 2010/2011 dari Kondisi Awal ke Siklus 1. 
Keterangan Awal Siklus I Peningkatan 
Rata – Rata Kelas 6.6 7.29 0.69 
 
Lebih jelasnya berikut ini disajikan grafik perbandingan rata-rata nilai siswa 
kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2010/2011 dari 











Gambar 8.   Grafik Perbadingan Rata-rata Nilai Roll Belakang Senam Lantai Siswa 
Kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 
2010/2011 dari Kondisi Awal ke Siklus I. 
 
Berdasarkan grafik tersebut menggambarkan, rata-rata nilai roll belakang 
senam lantai siswa kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun 
pelajaran 2010/2011 mengalami peningkatan yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat 
bahwa, rata-rata nilai mengalami peningkatan dari kondisi awal ke siklus I. Rata-rata 
nilai roll belakang awal 6.6, kemudian diberi pendekatan pembelajaran dengan alat 
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2. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Roll Belakang Senam Lantai 
Dengan Alat Bantu dari Kondisi Awal ke Siklus I 
Perbandingan peningkatan hasil belajar roll belakang senam lantai siswa 
kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2010/2011 dari 
kondisi awal ke siklus I disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 8. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Roll Belakang Senam Lantai 
Siswa Kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali Tahun 
Pelajaran 2010/2011 dari Kondisi Awal ke Siklus I. 
Rentang Nilai Keterangan Awal Siklus I 
>86 Baik Sekali 0,0% 0,0% 
81 – 85 Baik 0,0% 5,56% 
76 – 80 Cukup Baik 0,0% 50% 
71 – 75 Cukup 27,78% 16,67% 
< 70 Kurang 72,22% 28,78% 
Jumlah 100% 100% 
 
Lebih jelasnya berikut ini disajikan grafik perbandingan hasil belajar siswa 
kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2010/2011 dari 






Awal 0.00% 0.00% 0.00% 27.78% 72%








Gambar 9.  Grafik Perbadingan Hasil Belajar Roll Belakang Senam Lantai Siswa 
Kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 
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Berdasarkan grafik tersebut menggambarkan, hasil belajar roll belakang 
senam lantai siswa kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun 
pelajaran 2010/2011 mengalami peningkatan yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat 
bahwa, siswa yang Kurang dari 100% menjadi 28,78% ,Cukup 0,0% menjadi 
16,67% ,Cukup Baik 0,0% menjadi 50% , Baik 0,0% menjadi 5,56%. 
 
3. Perbandingan Peningkatan Rata-rata Nilai Roll Belakang Senam Lantai 
Dengan Alat Bantu dari Siklus I ke Siklus II 
Perbandingan peningkatan rata-rata nilai roll belakang senam lantai siswa 
kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2010/2011 dari 
kondisi awal ke siklus I disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 9.  Perbandingan Peningkatan Rata-rata Nilai Roll Belakang Senam Lantai 
Siswa Kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali Tahun 
Pelajaran 2010/2011 dari Siklus I ke Siklus II. 
Keterangan Siklus I Siklus II Peningkatan 
Rata – Rata Kelas 7.29 7.55 0.26 
 
Lebih jelasnya berikut ini disajikan grafik perbandingan rata-rata nilai siswa 
kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2010/2011 dari 






















































Siklus I Siklus II
Rata-rata Nilai
 
Gambar 10. Grafik Perbandingan Rata-rata Nilai Roll Belakang Senam Lantai Siswa 
Kelas V SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 
2010/2011 dari Siklus I ke Siklus II. 
 
Berdasarkan grafik tersebut menggambarkan, rata-rata nilai roll belakang 
senam lantai siswa kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun 
pelajaran 2010/2011 mengalami peningkatan lagi yang cukup baik. Hal ini dapat 
dilihat bahwa, rata-rata nilai mengalami peningkatan dari kondisi siklus I ke siklus 
II. Rata-rata nilai roll belakang siklus I 7.29, kemudian diberi pendekatan 
pembelajaran dengan alat bantu pada siklus II rata-rata nilai menjadi 7.55, 
meningkat 0.26. 
 
4. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Roll Belakang Senam Lantai 
Dengan Alat Bantu dari Siklus I ke Siklus II 
Perbandingan peningkatan hasil belajar roll belakang senam lantai siswa 
kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2010/2011 dari 




















































Tabel 10. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Roll Belakang Senam Lantai 
Siswa Kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali Tahun 
Pelajaran 2010/2011 dari Siklus I ke Siklus II. 
 
Rentang Nilai Keterangan Siklus I Siklus II 
>86 Baik Sekali 0,0% 72,23% 
81 – 85 Baik 5,56% 16,67% 
76 – 80 Cukup Baik 50% 0,0% 
71 – 75 Cukup 16,67% 11,12% 
< 70 Kurang 28,78% 0,0% 
Jumlah 100% 100%  
 
Lebih jelasnya berikut ini disajikan grafik perbandingan hasil belajar siswa 
kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2010/2011 dari 






Siklus I 0.00% 5.56% 50% 16.67% 28.78%








Gambar 11. Grafik Perbadingan Hasil Belajar Roll Belakang Senam Lantai Siswa 
Kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 
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Berdasarkan grafik tersebut menggambarkan, hasil belajar roll belakang 
senam lantai siswa kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun 
pelajaran 2010/2011 mengalami peningkatan yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat 
bahwa, siswa yang Kurang dari 28,78% menjadi 0,0%, Baik 5,56% menjadi 16,67% 
,Baik Sekali 72,23%. 
 
5. Prosentase Peningkatan Rata-rata Nilai Roll Belakang  Senam Lantai 
Dengan Alat Bantu dari Kondisi Awal ke Siklus I dan ke Siklus II 
Prosentase peningkatan rata-rata nilai roll belakang senam lantai siswa kelas 
VI SD Negeri Sawahan Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2010/2011 disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 11. Hasil Perbandingan dan Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas Roll Belakang 
Senam Lantai Setelah Diberikan Model Pembelajaran Dengan Alat Bantu 
Dari Kondisi Awal ke Siklus I dan Siklus II  
Keterangan Awal Siklus I Siklus II Peningkatan 
Keseluruhan 
Rata – Rata Kelas 6.6 7.29 7.55 0.95 
 
Lebih jelasnya berikut ini disajikan grafik perbandingan rata-rata nilai siswa 
kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2010/2011 dari 


























































Awal Siklus I Siklus II
Rata-rata Nilai
 
Gambar 12. Grafik Peningkatan Rata-rata Nilai Roll Belakang Senam Lantai Siswa 
Kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 
2010/2011 dari Kondisi Awal ke Siklus I dan ke Siklus II. 
 
6. Prosentase Peningkatan Hasil Belajar Roll Belakang  Senam Lantai Dengan 
Alat Bantu dari Kondisi Awal ke Siklus I dan ke Siklus II 
Prosentase peningkatan hasil belajar roll belakang senam lantai siswa kelas 
VI SD Negeri Sawahan Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2010/2011 disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 12. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Roll Belakang Senam Lantai 
Siswa Kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali Tahun 
Pelajaran 2010/2011 dari Siklus Awal ke Siklus I ke Siklus II. 
Rentang 
Nilai 
Keterangan Awal Siklus I Siklus II 
>86 Baik Sekali 0% 0,0% 72,23% 
81 – 85 Baik 0% 5,56% 16,67% 
76 – 80 Cukup Baik 0% 50% 0,0% 
71 – 75 Cukup 27,78% 16,67% 11,12% 
< 70 Kurang 72,22% 28,78% 0,0% 
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Melalui tabel perbandingan hasil belajar diatas apabila diilustrasikan dalam 






Awal 0.00% 0.00% 0.00% 27.78% 72%
Siklus I 0.00% 5.56% 50.00% 17% 28.78%








Gambar 13. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Roll Belakang Senam Lantai 
Siswa Kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali Tahun 
Pelajaran 2010/2011 dari Siklus Awal ke Siklus I ke Siklus II. 
 
Melalui histogram perbandingan hasil belajar roll belakang senam lantai 
siswa kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali tahun ajaran 2010/2011, 
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BAB V 




Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah 
diungkapkan pada BAB IV, diperoleh simpulan bahwa: 
Penerapan pembelajaran dengan alat Bantu dapat meningkatkan hasil belajar roll 
belakang senam lantai pada siswa kelas VI SD Negeri Sawahan II Ngemplak 
Boyolali tahun Pelajaran 2010/2011. Dari hasil analisis yang diperoleh peningkatan 
yang signifikan dari siklus I dan  siklus II. hasil belajar roll belakang senam lantai 
pada siklus I dalam kategori tuntas adalah 71,22% jumlah siswa yang tuntas adalah 
13 siswa. Pada siklus II terjadi peningkatan prosentase hasil belajar siswa dalam 




Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan 
proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut berasal 
dari pihak guru maupun siswa serta alat/media pembelajaran yang digunakan. Faktor 
dari pihak guru yaitu kemampuan guru dalam mengembangkan materi, kemampuan 
guru dalam menyampaikan materi, kemampuan guru dalam mengelola kelas, metode 
yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, serta teknik yang digunakan guru 
sebagai sarana untuk menyampaikan materi. Sedangkan faktor dari siswa yaitu 
minat dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Ketersediaan 
alat/media pembelajaran yang menarik dapat juga membantu motivasi siswa belajar 
siswa sehingga akan diperoleh hasil belajar yang optimal. 
Faktor-faktor tersebut saling mendukung satu sama lain, sehingga harus 
diupayakan dengan maksimal agar semua faktor tersebut dapat dimiliki oleh guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas maupun di 
lapangan. Apabila guru memiliki kemampuan yang baik dalam menyampaikan 
materi dan dalam mengelola kelas ser a didukung oleh teknik dan sarana dan 
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Materi tersebut akan dapat diterima oleh siswa apabila siswa juga memiliki minat 
dan motivasi yang tinggi untuk aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, kondusif, efektif, dan 
efisien. 
Penelitian ini juga memberikan deskripsi yang jelas bahwa dengan 
penggunaan alat bantu dalam pembelajaran roll belakang senam lantai dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa (baik proses maupun hasil), sehingga penelitian ini 
dapat digunakan sebagai suatu pertimbangan bagi guru yang ingin menggunakan 
media pengajaran dengan penggunaan alat bantu. Bagi guru bidang studi Pendidikan 
Jasmani dan Olahraga di SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali, hasil penelitian 
ini dapat digunakan sebagai suatu alternatif dalam melaksanakan proses 
pembelajaran Penjas khususnya yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar roll 
belakang senam lantai yang efektif dan menarik yang membuat siswa lebih aktif 
serta menghapus persepsi siswa mengenai pembelajaran Penjas terutama senam 
lantai yang pada awalnya membosankan menjadi pembelajaran yang menyenangkan. 
Apalagi bagi guru yang memiliki kemampuan yang lebih kreatif dalam membuat 
model-model pembelajaran yang lebih banyak. Ia dapat menyalurkan 
kemampuannya tersebut dan memanfaatkan fasilitas yang tersedia di sekolah dalam 
upaya meningkatkan kinerja sebagai seorang pendidik yang profesional dan inovatif. 
Dengan diterapkannya model pembelajaran dengan penggunaan alat bantu 
untuk peningkatan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran roll belakang senam 
lantai, maka siswa memperoleh pengalaman baru dan berbeda dalam proses 
pembelajaran Penjas. Pembelajaran Penjas yang pada awalnya membosankan bagi 
siswa terutama senam lantai, menjadi pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan bagi siswa. 
Pemberian tindakan dari siklus I dan II memberikan deskripsi bahwa 
terdapatnya kekurangan atau kelemahan yang terjadi selama proses pembelajaran 
berlangsung. Namun, kekurangan-kekurangan tersebut dapat diatasi pada 
pelaksanaan tindakan pada siklus-siklus berikutnya. Dari pelaksanaaan tindakan 
yang kemudian dilakukan refleksi terhadap proses pembelajaran, dapat 
dideskripsikan terdapatnya peningkatan kualitas pembelajaran Penjas (baik proses 




















































Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan beberapa hal, 
khususnya pada guru SD Negeri Sawahan II Ngemplak Boyolali, sebagai 
berikut: 
1. Guru hendaknya terus berusaha untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
mengembangkan materi, menyampaikan materi, serta dalam mengelola kelas, 
sehingga kualitas pembelajaran yang dilakukannya dapat terus meningkat seiring 
dengan peningkatan kemampuan yang dimilikinya.  
2.  Guru hendaknya mau membuka diri untuk menerima berbagai bentuk masukan, 
saran, dan kritikan agar dapat lebih memperbaiki kualitas mengajarnya.  
3. Guru hendaknya lebih inovatif dalam menerapkan metode untuk menyampaikan 
materi pembelajaran. 
4. Sekolah hendaknya berusaha menyediakan fasilitas yang dapat mendukung 
kelancaran kegiatan belajar mengajar. 
5.  Kepada guru yang belum menerapkan model pembelajaran dengan penggunaan 
alat bantu hendaknya mencoba teknik tersebut dalam pembelajaran Penjas 
sehingga nantinya dapat bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar anak 
didiknya. 
6.  Penelitian ini dapat diterapkan di kelas lain maupun di sekolah lain. Namun tentu 
saja dalam penerapannya harus diikuti oleh penyesuaian dan modifikasi 
seperlunya sesuai dengan konteks kelas ataupun sekolah masing-masing. Hal ini 
disebabkan meskipun sekolah-sekolah yang ada di Indonesia ini pada dasarnya 
hampir sama satu dengan yang lainnya, namun tetap memiliki suatu karakteristik 
khusus yang hanya dimiliki oleh masing-masing kelas atau sekolah sebagai 
akibat dari keanekaragaman yang dimiliki oleh masing-masing individu yang 
ada di kelas atau sekolah tersebut. 
 
 
 
 
 
 
